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Peran Layouter Surat Kabar Harian Orbit Medan Dalam Menghadapi
Persaingan Media Cetak di Kota Medan
TEGUH REHANSYAH
NPM : 1503110073

ABSTRAK

Layout dalam sebuah surat kabar adalah suatu kebutuhan dan memberikan
dampak yang sangat besar. Perkembangan teknologi pada dunia jurnalistik
khususnya pada dunia layout, sangat berpengaruh untuk menghadapi persaingan
media cetak. Layouter dituntut berkreativitas dalam membuat dan
menggabungkan elemen — elemen layout dengan keinginan dari segmentasi pasar
yang dibidik oleh Koran Harian Orbit Medan. Peneliti mengambil lokas
penelitian jalan Asrama Gedung Bumi Jurnalis Orbit Komplek Bumi Asri Blok C
No, 61-62 Medan. Penelitian ini berjudul “Peran Layouter Surat Kabar Harian
Orbit Dalam Menghadapi Persaingan Media Cetak Di Kota Medan”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui peran layouter di Koran Harian Orbit
Medan. Memiliki rumusan masalah “Bagaimana peran Layouter Surat Kabar
Harian Orbit Dalam Menghadapi Persaingan Media Cetak Di Kota Medan” . Teori
yang digunakan adalah teori layout Frank Jafkins. Jenis penelitian yang diambil
peneliti adalah deskriptif kualitatif. Tahap pengumpulan data penelitian yaitu
melakukan proses wawancara tatap muka dengan narasumber, observas serta
dokumentasi, hasil pengamatan, dan hasl pembicaraan yang dianalisis peneliti
hingga tahap penarikan kesmpulan. Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti
menyimpulkan bahwa peran layouter di Koran Harian Orbit Medan sangat
penting khususnya dalam menggaet pembaca dan menjadikan layout sebagai alat
bersaing dengan media cetak yang ada di kota Medan dengan menggemas layout
yang ada di Koran Harian Orbit semenarik mungkin.

Kata Kunci : Layouter, Persaingan Media, Pembaca.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dampak kemguan teknologi ternyata dapat dirasakan dalam dunia
jurnalistik. Dahulu media massa khususnya koran hanya menygjikan tulisan-
tulisan serta gambar berupa foto-foto. Namun, seiring dengan kemajuan teknol ogi
media memberitakan berita dan mengeksplorasinya dengan ilustras berupa
gambar. Kemajuan teknologi yang kian pesat juga memberikan dampak negatif
terhadap koran cetak, karena dengan teknologi yang pesat seperti saat sekarang ini
banyak pula berkembang media massa online, sehingga koran yang dicetak harus
berlomba-lomba memperbaiki tampilan mereka.

Persaingan yang sangat ketat membuat bisnis di bidang pers harus mampu
mengemas produk informasinya lebih kreatif dan inovatif dengan perkembangan
zaman yang semakin canggih mengingat bisnis informas sudah menjadi trend
dikalangan millenial.

Perkembangan media lokal memberikan banyak keuntungan bagi
masyarakat diantaranya memberikan informasi di bidang ekonomi, sosial dan
politik daerah sehingga memberikan manfaat bagi masyarakat dengan
memberikan isu-isu berkembang yang dihadirkn oleh media Harian Orbit Medan.

Media lokal Harian Orbit yang ada di kota Medan harus memperhatikan
layout dalam menyagjikan pesan dimasyarakat luas agar mampu bersaing dan

bertahan dengan media-medialokal yang ada di kota Medan.



Layout atau tata letak adalah penataan unsur-unsur desain grafis dalam
sebuah media sehingga secara keseluruhan media menjadi tampil lebih menarik
untuk menggait pembaca.

Layout pada koran digunakan sebagai alat bersaing saat dijgarkan di
etalase bersama dengan media cetak yang lain karena halaman awal adalah bagian
pertama yang dilihat oleh konsumen. Selain itu, dari halaman awal (cover) calon
konsumen juga melihat sekilas pesan yang ingin disampaikan. Dengan cara ini
layouter akan membentuk karakter dari media yang diwakilinya sehingga mudah
untuk dikenali oleh pembacanya.

Layout menjadi faktor pendukung kepuasan pembacanya. Bagi pihak
mangjemen evaluas terhadap kepuasan pembaca merupakan tindakan strategis
yang perlu dilakukan. Hal ini disebabkan kepuasan pembaca merupakan variabel
penting yang menentukan kelangsungan hubungan antara produsen-pelanggan,
implikasinya mempengaruhi loyalitas pembacanya. Termasuk Koran Harian Orbit
Medan, jikatidak mampu memberikan kepuasan kepada pembacanya, pasti dalam
waktu dekat akan segera ditinggalkan oleh pembacanya dan berdampak pada
kebangkrutan perusahaan.

Memperhatikan kepuasan kepada konsumen dan masyarakat merupakan
tujuan suatu perusahaan media sebagai penentu aspek keunggulan. Disini strategi
dijadikan power yang efektif untuk menentukan segmentas produk dan pasar.
Strategi ini sangat efektif di tengah bermunculannya media-media baru dengan

perkembangan yang sangat pesat, dengan persaingan pemberitaan yang ketat pula.



Segmentasi itu mencakup baik penentuan hasil maupun pengenalan tentang
persaingan yang di hadapi.

Layout suatu surat kabar tentunya tidak boleh disepelekan oleh tim kresatif
surat kabar, karena layout merupakan hal terpenting yang mampu menyedot
perhatian khalayak pembaca selain ukuran huruf untuk headline, panjang berita,
besar dan warna foto atau tulisan. Layout dalam sebuah surat kabar memiliki
fungs serta tujuan untuk sell the news, grade the news set the tone, and guide the
readers (menawarkan/ menjual berita, menentukan rangking berita, membimbing
para pembaca akan hal-hal yang harus dibaca terlebih dahulu). Layout sebuah
surat kabar dibuat dengan menyesuaikan gerak mata para pembaca. Dalam
penyusunan layout sebuah surat kabar/koran, selain diperlukan adanya
pengetahuan tentang jenis dan warna huruf, juga harus memiliki jiwa seni. Sebab
dari ukuran huruf untuk headline, panjang berita, besar dan warna foto atau
tulisan sangat berpengaruh terhadap mata pembaca.

Koran menjadi media cetak yang paling banyak dibaca karena masyarakat
memandang media tersebut paling bisa dipercaya dibandingkan yang lainnya. Ini
menjadi value utama koran. Pembaca harus terus diedukasi supaya terus baca
koran dan beri alasan lebih supaya mereka terus membaca koran

Tantangan media cetak yang sebenarnya adalah upaya apa yang harus
dilakukan untuk menyeimbangkan diri dengan kemajuan teknologi komunikas
tersebut. Untuk tetap eksis di mata khalayak pembaca, maka setiap komponen

yang terlibat dalam proses penerbitan media cetak mesti berupaya untuk



melakukan trobosan atau inovas agar tidak terlalu jauh ketinggalan dari media
cetak lain.

Konteks produk jurnalistik khususnya koran, selain isinya faktor penting
yang dapat mempengaruhi minat dan kepuasan pembaca adalah sis layout-nya.
Sebaik apapun isinya, jika layout tidak menarik maka sulit untuk menarik minat
orang untuk membelinya, atau membacanya. Dengan demikian, dapat
dismpulkan bahwatopik kepuasan pembaca terhadap layout, penting untuk dikaji
karena layout juga merupakan suatu bentuk komunikas non verbal yang
digambarkan pada bidang untuk menyampaikan sebuah pesan.

Koran hanya menyuguhkan foto dan tulisan sgja. Karena tergolong media
massa vers cetak, maka koran hanya mampu menampilkan tulisan dan foto sgja.
Berbeda dengan media elektronik yang bisa mengeluarkan suara dan gambar
bergerak. Seperti berita yang ditampilkan oleh televis atau media digital.

Demikian hal ini, tim kreatif yang bertugas me- layout surat kabar
sedemikian rupa sehingga mampu menarik pembaca. Untuk me- layout surat
kabar yang menarik tentunya tak semudah yang kita bayangkan, perlu ide kreatif
dan trik sehingga dapat menarik simpati setigp pembacanya. Seperti hanya
manusia, daya tarik penampilan media massa, terutama Surat kabar tergantung
pada make-up wajahnya. Bagi surat kabar, make-up yang dimaksud difokuskan
pada riasan wgjah halaman muka. Namun tidak berarti halaman- halaman
berikutnya tidak penting untuk dirias, justru untuk menimbulkan kesan dan
kenyamanan membaca dan memperhatikannya, semua halaman perlu untuk dirias.

Maksud riasan ini tidak lain merupakan penataan letak bahan- bahan muatan



(produk jurnalistik) media massa yang bersangkutan sedemikian rupa sehingga
khalayak pembaca maupun pemerhati tertarik perhatiannya. Dengan demikian
mereka tidak akan segan-segan membeli dan membaca surat kabar tersebut.

Media massa menurut Yunus (2010:26), dapat dikatakan sebagai sarana
yang menjadi tempat penyampaian hasil kerja aktifitas jurnalistik. Media massa
merupakan istilah yang digunakan oleh publik dalam mereferens tempat
dipublikas kannya suatu berita.

Arti media dalam komunikas politik, Charlotte Ryan yang dikutip oleh
Asep Saeful Muhtadi dalam bukunya yang berjudul, Komunikas Politik
Indonesia (2008:47) yang menyatakan media adalah suatu gang perang simbolik
antara pihak-pihak yang berkepentingan. Mereka saling mengajukan pemaknaan
terhadap suatu persoalan agar lebih diterima khalayak. Masing-masing pihak
berusaha menonjolkan basis penafsiran, klaim, dan argumentasi berkenaan dengan
persoalan yang diberitakan. Lebih sederhana Jhon Vivian memaparkan dalam
bukunya Teori Komunikas Massa (2008:453), media massa (mass media) adalah
sarana yang membawa pesan kepada khalayak.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis
merumuskan pokok masalah yaitu “Bagaimana Peran Layouter Surat Kabar
Harian Orbit Medan Dalam Menghadapi Persaingan Media Cetak di Kota

Medan ?".



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatahui peran layouter surat
kabar Harian Orbit dalam menghadapi persaingan media cetak di kota Medan.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. SecaraTeoretis
Dari segi aspek teoritis, pendlitian ini diharapkan menjadi bahan agar
dalam dunia komunikas terkhusus dunia jurnalistik yang berkembang
secara dinamis dari tahun ke tahun. Dalam penelitian ini khususnya
banyak membahas hal hal yang terkait dengan bidang jurnalistik yang
menjadi bahan literatur dalam ilmu jurnalistik.
b. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan informas
empiris kepada pihak manajemen Koran Harian Orbit Medan,
khususnya mengenai tingkat kepuasan pembaca pada layoutnya.
Informas tersebut diharapkan dapat menjadi salah satu faktor yang
dipertimbangkan dalam upaya meningkatkan kualitas koran tersebui.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB| : Merupakan pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah,
perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian.
BAB Il : Merupakan uraian teoritis yang menguraikan tentang komunikasi,

komunikas massa, tinjauan tentang komunikasi massa, pengertian



BAB IlI

BAB IV

BABV

layout, unsur layout, teori layout,prinsip layout, warna, tipografi,
perwgjahan koran, format perwajahan dalam surat kabar,surat kabar.
: Merupakan persigpan dari pelaksanaan penelitian yang menguraikan
tentang metodologi penelitian, kerangka konsep, definisi konsep,
kategorisasi, narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, lokas dan waktu penulisan serta sistematika penulisan.

Merupakan pembahasan yang menguraikan tentang ilustras
penelitian, hasil dan pembahasan.

: Merupakan penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran.



BAB ||

URAIAN TEORETIS

2.1 Komunikas

Everett M. Rogers dan Kincaid mendefinisikan komunikas sebagai suatu
proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran
informasi yang pada gilirannya menumbuhkan saling pengertian (Cangara, 2004:
19).

Definis  tersebut menjelaskan bahwa komunikas merupakan proses
transformas ide dan gagasan yang merupakan pesan yang selalu ada dalam
peristiva komunikasi. Proses komunikas juga merupakan upaya untuk
menumbuhkan pemahaman di antara partisipan komunikasi. Semua proses
komunikas pada dasarnya membutuhkan Kketerlibatan unsur-unsur yang
mendukung agar berlangsung dengan baik dan bisa mencapai sasaran yang telah
ditentukan. Kesempurnaan perencanaan unsur-unsur komunikasi tersebut menjadi
penentu berhasi| atau tidaknya tujuan komunikasi.

Komunikas adalah rangkaian proses tindakan atau periswa yang terjadi
secara berurutan (melalui tahapan) serta berkaitan satu sama lain dalam kurun
waktu tertentu. Lasswell (Wahid, 2016:4) menyebutkan ada lima unsur
komunikasi, sebagaimana model komunikas Lasswell, yaitu

a. Who ( Siapa dan Sumber )

Sumber atau komunikator merupakan pelaku utama atau pihak yang

mempunyai  kebutuhan untuk berkomunikass atau yang memulai

komunikasi. Sumber atau komunikator terdiri atas beberapa level, yaitu



individu, kelompok, organisas, lembaga, atau negara. Sumber atau
komunikator adalah pihak yang menciptakan pesan dan mempunyai
kekuasaan melakukan penetrasi terhadap pesan yang disampaikan kepada
Khayal ak.

. SaysWhat ( Pesan)

Merupakan konten dalam proses komunikasi, yaitu apa yang akan
disampai kan/dikomunikasikan kepada penerima (komunikan) dari sumber
(komunikator) atau isi informasi, bisa berupa seperangkat smbol verbal
atau nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, atau gagasan. Terdapat tiga
komponen pesan, yaitu makna, ssimbol untuk menyampaikan makna, dan
bentuk atau organisasi pesan. Pesan adalah kekuatan komunikasi. Pesan
acapkali dikonstrukss sedemikian rupa dalam beragam bentuk agar
menarik dan mampu memengaruhi khalayak sebagai penerima pesan. Janji
kampanye, program kerja, kapabilitas, dan tujuan tindakan politik seorang
aktor politik merupakan pesan yang harus disampaikan dengan
menggunakan beragam media yang sesuai.

In Which Channel (Saluran/Media)

Media penyampaian pesan digunakan oleh komunikator agar memudahkan
menjangkau khalayak dalam jumlah yang banyak dan luas. Media yang
sesuai dan tepat dapat memperkuat pengaruh pesan sehingga memudahkan
pembentukan opini publik, baik secara langsung (tatap muka) maupun

tidak langsung (melalui media cetak, elektronik, dan sebagainya).
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To Whom (Untuk Siapa atau Penerima)

Target sangat penting dalam proses komunikasi. Orang, kelompok,
organisas, lembaga, atau negara yang menerima pesan dari sumber, dapat
disebut sebagai tujuan, pendengar, khalayak, komunikan, penafsir atau
penyandi balik. Khalayak adalah pihak yang menentukan apakah pesan
diterima dengan baik atau tidak.

With What Effect (Dampak atau Efek)

Efek merupakan hasil dari proses komunikasi yang dilakukan oleh
komunikator kepada khalayak, seperti perubahan sikap, bertambahmya
pengetahuan. Efek sangat penting karena menjadi ukuran kesuksesan
proses komunikasi politik. Jika dampak atau efek yang muncul tidak
seperti yang diharapkan, proses komunikas politik kemungkinan tidak
berhasi|. Efek terdiri atas dua jenis, yaitu efek langsung (direct effect) dan
efek tidak langsung (indirect effect). Efek langsung biasanya terjadi dalam
bentuk komunikas tatap muka, sedangkan efek tidak langsung biasanya
terjadi dalam bentuk komunikas menggunakan media massa, baik media
cetak ataupun elektronik.

Adapun unsur komunikasi secara umum, di antaranya:

Komunikator

Komunikator (sender atau sumber) ialah sumber informas yang
menciptakan pesan dan sekaligus menyampaikan pesan kepadau khalayak
dengan memakai saluran-saluran komunikas serta media massa. Sumber

bisa terdiri atas satu orang, dua orang, atau bahkan kelompok atau
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organisas, seperti media, partai politik, bahkan negara. Pemahaman dan
cakupan sumber informas sebagai komunikator pada era teknologi
komunikas berbasis internet (new media) telah mengalami perubahan.
Pada era media baru, siapa sgja, bahkan yang tidak dikenal sekali pun
dapat menjadi sumber informasi. Ini berarti bahwa peluang untuk menjadi
komunikator sekaligus khalayak |ebih terbuka

Pesan

Pesan adalah informas yang merupakan is (content) yang akan
disampaikan atau di distribusikan oleh komunikator melalui saluran dan
media komunikasi yang sesuai dengan pertimbangan serta tujuan
komunikator. IS pesan dapat beragam, seperti berita, informasi umum,
iklan tv, film, hiburan. Pesan bisa mengalami konstruksi atau pengemasan
sehingga menarik bagi khalayak. Pesan merupakan inti dari proses
komunikas.

Media

Media adalah sarana atau instrumen yang digunakan oleh komunikator
untuk mengirimkan pesan dalam beragam bentuk kepada khalayak. Media
dengan karakteristik yang dimilikinya dapat menjangkau khalayak dalam
jumlah yang banyak, serempak, cepat, dan menghasilkan efek, baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Khalayak

Khalayak ialah pihak yang menerima pesan dan menjadi sasaran

komunikator. Khalayak merupakan target dari beragam bentuk pesan dan
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sekaligus pihak yang memahami serta memaknai pesan. Pemaknaan pesan
oleh khalayak bisa menimbulkan feedback dan pengaruh dalam proses
komunikas. Khalayak dapat terdiri atas orang per orang ataupun
kelompok.

Efek atau Pengaruh

Efek atau pengaruh dalam proses komunikasi merupakan ukuran antara
apa yang dipikirkan, dirasakan, serta dilakukan oleh komunikan
(khalayak) sebelum dan sesudah menerima pesan.

Umpan Balik

Umpan balik adalah tindakan yang muncul setelah efek komunikas
berlangsung pada khalayak penerima pesan. Umpan balik diperlukan
untuk mengetahui keberhasilan dari pesan yang didistribusikan. Umpan
balik juga diartikan sebagai reaksi/respons.

Matriks Sosial

Matriks sosial atau setting social merupakan kondisi atau situasi yang
melandasi sebuah proses komunikas. Matriks sosial menjadi alasan
pengambilan tindakan komunikas tertentu sebagai pilihan.

Konsep Dasar Komunikasi

Berdasarkan pada asumsi bahwa tidak ada satu orang pun yang tidak

berinteraksi secara sosia, interaks merupakan kebutuhan dasar manusa

Teralienasinya seorang individu dari sebuah komunitas sosial memungkinkan

hidupnya tidak seperti manusia, tetapi seperti lingkungan yang ia tinggali (selain

Manusia).
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Dalam konteks interaks ini, bagaimana kehidupan antar manusia dapat
saling memahami. Penyampaian simbol-simbol yang dilakukan satu orang kepada
orang lain memungkinkan mereka saling membaca ssimbol kemudian memerseps
pesan sehingga dapat merespon atau memberikan feedback. Dari sinilah
kemudian proses interaks dapat berjalan dengan baik.

Ketika dunia politik membutuhkan sebanyak-banyaknya dukungan untuk
menyukseskan partai atau kandidat, kunci utama dalam proses tersebut adalah
sgjauh mana interaksi itu dilakukan. Interaks ini kemudian yang akan
membangun komitmen antara kandidat dan calon pemilih. Proses interaks ini
dibangun melalui sebuah aktivitas komunikas kedua belah pihak. Oleh karenaitu,
komunikas diposisikan sebagai sebuah aktivitas yang inheren dalam sebuah
proses interaksi. Hal tersebut disebabkan komunikasi berhubungan dengan
perilaku manusia dan kepuasan terpenuhi kebutuhannya berinterkasi dengan
manusiamanusia lainnya. Puas tidaknya sebuah interaks sehingga terbangunnya
kepercayaan, sangat ditentukan oleh proses komunikas yang dibangun.

2.1.2 Fungs Komunikas

Dalam kajian ilmu komunikasi banyak ahli mengemukakan pendapatnya
tentang fungsi-fungs komunikasi. Dari berbagali pendapat salah satunya adalah
Harold D. Laswell (Nurudin 2004:15), adalah sebagai berikut:

a. Pengawasan lingkungan
b. Menghubungkan bagian-bagian yang terpisash dari masyarakat untuk
menanggapi lingkungannya

c. Menurunkan warisan sosial dari generasi ke generasi
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Lebih lanjut ia mengemukakan ada tiga kelompok yang selama ini
menjaankan fungs tersebut adalah sebagai berikut:

a. Fungs pertama, dijalankan oleh para diplomat, atase dan koresponden luar
negri sebagai usaha menjaga lingkungan.

b. Fungs kedua, Iebih diperankan oleh para editor, wartawan dan juru bicara
sebagai penghubung respon internal.

c. Fungs yang ketiga, adalah para pendidik didalam pendidikan formal
ataupun informal karena terlibat mewariskan adat kebiasaan, nilai dari
generasi ke generasi.

Charles R. Wright (Nurudin 2004:16), menambahkan satu fungsi, yakni
entertaiment (hiburan) yang menunjukkan pada tindakan-tindakan komunikatif
yang terutama sekali dimaksudkan untuk menghibur dengan tidak mengindahkan
efek-efek instrumental yang dimilikinya.

Fungs pengawasan menunjukkan pengumpulan dan distribusi informasi
baik didalam maupun diluar masyarakat tertentu. Tindakan menghubungkan
bagian-bagian meliputi interpretasi informas mengenai  lingkungan dan
pemakainya untuk berperilaku dalam reaksinya terhadap peristiwa-peristiwa dan
kejadian-kejadian tadi. Adapun fungs warisan sosial berfokus pada pengetahuan,
nilai, dan norma sosial.

Kita bisa mengamati proses difusi-inovasi. Dalam suatu masyarakat
pedesaan misalnya akan terjadi perubahan ketika ditemukan inovas sehubungan
dengan cara mengolah sawah dengan traktor. Sistem komunikas akan

melaksanakan fungsi pertama dengan mengadakan penjgjakan lingkungan tempat
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dimana akan diterapkan inovas tersebut. Kemudian, diadakan koreks data
tentang karakteristik warga desa, siapa tokoh-tokohnya, apakah mungkin
diterapkan inovas tersebut dalam waktu dekat dan bagaimana dampaknya.
Penjajakan tersebut akan menentukan keberhasilan inovas dimasa yang akan
datang.

2.2 Komunikas Massa

Komunikas massa adalah komunikasi yang dilakukan melalui media
massa modern, yang meliputi surat kabar yang mempunyai sirkulas yang luas,
daran radio dan televis yang ditujukan kepada umum, dan film yang
dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop (Effendy, 2007: 79).

Dalam peninjauan para pakar komunikasi, definis komunikasi massa
paling sederhana dikemukakan oleh Gerbner yang dikutip dari buku Komunikasi
Massa, karangan Ardianto (2007:3), yaitu:

“Mass communication is the tehnologically and institutionally

based production and distribution of the most broadly shared

continuos flow of messagesin industrial societies’.

Definis tersebut, mengartikan bahwa komunikas massa adalah produksi
dan distribus yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang
kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri.

2.2.1 Karakteristik Komunikas Massa

Dalam komunikasi massa terdapat juga ciri-ciri khusus yang, seperti yang
dikatakan oleh Severin dan Tankard Jr, dikaitkan dengan pendapat DeVito,
komunikasi massa mempunyai ciri-ciri khusus yang disebabkan oleh sifat-sifat

komponennya. Ciri-cirinya sebagai berikut :
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1. Komunikasi massa berlangsung satu arah

Ini berarti bahwa tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada
komunikator, dengan kata lain perkataan komunikator tidak mengetahui
tanggapan para pembacanya terhadap pesan atau berita yang disiarkan.

2. Komunikas pada komunikasi massa melembaga

Yakni suatu ingtitus atau organisasi, oleh karena itu komunikatornya
melembaga, mempunyai |ebih banyak kebebasan.

3. Pesan pada komunikas massa bersifat umum

Media ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum, tidak
ditujukan kepada sekel ompok orang tertentu. Media massa tidak akan menyiarkan
suatu pesan yang tidak menyangkut kepentingan umum.

4. Mediakomunikas massa menimbulkan keserempakan

Ciri ini merupakan yang paling hakiki dibandingkan dengan media
komunikasi lainnya.

5. Komunikasi massa bersifat heterogen

Komunikas adalah khalayak yang merupakan kumpulan anggota masyarakat
yang terlibat dalam proses komunikas massa sebagal sasaran yang dituju
komunikator bersifat heterogen dalam keberadaannya secara terpecah-pecah,
dimana satu sama lain tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi,
masing-masing berbeda dalam berbagai hal, jenis kelaminnya, usia, agama,
ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman hidup, kebudayaan, pandangan

hidup, keinginan, cita-cita dan sebagainya (Effendy, 1984 : 23-24).
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Berdasarkan ciri-ciri di atas, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi
pada komunikas massa hanya berlangsung satu arah, melembaga, pesan
menyangkut kepentingan umum dengan saluranna berupa media massa baik itu
surat kabar, maupun elektronik pada saat yang bersamaan, dengan sasaran
khalayak yang heterogen. Hanya dengan menggunakan media massa, proses
komunikas massa dapat dilakukan.

2.3 Tinjauan Tentang Media Massa

Media massa (mass media) singkatan dari media komunikasi massa dan
merupakan channel of mass yaitu saluran, alat atau sarana yang dipergunakan
dalam proses komunikas massa, karakteristik media massa itu meliputi :

1. Publisitas, disebarluaskan kepada khal ayak.

2. Universalitas, kesannya bersifat umum.

3. Perioditas, tetap atau berkala.

4, Kontinuitas, berkesinambungan.

5. Aktualitas, berisi hal-hal baru (Romli, 2002:5-6).

Is media massa secara garis besar terbagi atas tiga kategori : berita, opini,
feature. Karena pengaruhnya terhadap massa (dapat membentuk opini publik),
media massa disebut “kekuatan keempat” (The Fourth Estate) setelah lembaga
eksekutif, legistatif, yudikatif. Bahkan karena idealisme dengan fungs sosia
kontrolnya media massa disebut-sebut “musuh alami” penguasa (Romli, 2002:5).

Media yang termasuk ke dalam kategori media massa adalah surat kabar,
majalah, radio, TV, dan film. Kelima media tersebut dinamakan “ The Big Five Of

Mass Media” (lima besar media massa), media massa sendiri terbagi dua macam,
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media massa cetak (printed media), dan media massa elektronik (electronic
media). Yang termasuk media massa elektronik adalah radio, TV, film (movie),
termasuk CD. Sedangkan media massa cetak dari segi formatnya dibagi menjadi
enam yaitu :

1. Koran atau surat kabar (ukuran kertas broadsheet atau %2 plano)

2. Tabloid (Y2 broadsheet)

3. Majaah (2 tabloid atau kertas ukuran polio atau kuarto)

4. Buku (%2 majalah)

5. Newdletter (polio atau kuarto, jumlah halaman lazimnya 4 — 8 halaman)

6. Buletin (Y2 majalah jumlah halaman lazimnya 4 — 8) (Romli, 2002:6).

Secara garis besar media massa merupakan kekuatan keempat (The Fourth
Estate) dalam menjalankan kontrol sosia terhadap masyarakat setelah lembaga
eksekutif, legidatif dan yudikatif. Media massa terbagi dua, yakni: media cetak
dan elektronik. Media cetak meliputi, surat kabar, magalah, tabloid, buku,
newsletter, dan buletin, sedangkan media elektronik meliputi: radio, televis,
internet,dan film.
2.4 Pengertian Layout
Sebagaimana pengemudi butuh peta saat melakukan perjalanan panjang,

demikian pula pembaca perlu petunjuk untuk memahami informasi yang disajikan
di koran. Jika cara penyajian isi koran tidak dibuat dengan baik, maka tidak akan
banyak pembaca yang tertarik membaca is koran. Desainer layout (tata letak)
adalah mitra tak terpisahkan bagi penulis editor dan fotografer (Rolnicki. DKK,

2015:253).
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Tata letak perwajahan/ layout menurut Graphic Art Encyclopedia
(1992:296) “ Layout is arrangement of a book, magazine, or other publication so
that and illustration follow a desired format”. Layout adalah merupakan
pengaturan yang dilakukan pada buku, majalah, atau bentuk publikas lainnya,
sehinggateks dan ilustrasi sesuai dengan bentuk yang diharapkan.

Tata letak adalah pengaturan tulisan-tulisan dan gambar-gambar. Sebuah
tata letak koran dapat bekerja dan mencapai tujuannya bila pesan-pesan yang akan
disampaikan dapat segera ditangkat dan dipahami oleh pengguna dengan suatu
cara tertentu. Selanjutnya, sebuah layout harus ditata dan di petakan secara baik
supaya pengguna dapan berpindah dari satu bagian ke bagian yang lain dengan
mudah dan cepat. Pada akhirnya sebuah tata letak harus menarik
untukmendapatkan perhatian yang cukup dari penggunanya.

Tata letak menurut Soehoet (2002:5) dalam bukunya Seleks,
Penyuntingan dan Penataan |Isi Surat Kabar dan Majalah adalah mengatur tempat
dari semua isi surat kabar/mgalah supaya pembaca tertarik membaca surat
kabar/magjalah tersebut dan mudah menemukan jenis berita dan jenis pendapat
yang ingin dibacanya.

Menurut Richert dalam buku Kasali (1992:88), berpendapat bahwa sebuah
lay out yang baik mampu membuat pembacanya menilai produk yang ditawarkan
merupakan produk yang bagus, dan bukan iklannya yang bagus

Tata letak (layout) berkaitan dengan penyusunan atau perancangan
fasilitas’elemen grafis (tergambar, terwujud) tertentu ke dalam ruang yang

tersedia dan terbatas. Dengan maksud membentuk suatu susunan yang menarik.
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Sementara perwagjahan merupakan pengarahan visual bentuk “jadi” penyajian
media cetak secara menyelurun dalam perspektif fungsional, keteraturan,
hubungan, proporsi, dsb yang menjiwai tata letak.

Tata letak merupakan suatu permulaan untuk penggarapan fisik koraan.
Tata letak adalah pengaturan tulisan-tulisan dan gambar-gambar, dan sebuah
layout harus ditata dan diletakan secara baik sehingga sebuah tata letak harus
menarik untuk mendapatkan perhatian yang cukup oleh penggunanya.

Layout didadam bahasa memiliki arti tata letak. Sedangkan, layout
merupakan usaha untuk menyusun, menata, atau memadukan elemenelemen atau
unsur-unsur komunikas grafis (teks, gambar, tabel dil) menjadikan komunikasi
visual yang komunikatif, estetik dan menarik. Di sini diperlukan pertimbangan
ketika sedang mendesain suatu infomasi yang seefektif mungkin. Tujuan utama
layout / tata letak adalah menampilkan elemen gambar dan teks agar menjadi
komunikatif dalam sebuah cara yang dapat memudahkan pembaca menerima
informasi yang disajikan.

Tata letak yang dipersigpkan oleh desainer, merupakan suatu permulaan
untuk penggarapan fisik sebuah cover pada koran.

Berdasarkan definisi di atas, dapat dismpulkan bahwa tata letak adalah
suatu kegiatan kreatif, yang memunculkan ide-ide menarik melalui proses
perencanaan, pengaturan dan pengolahan elemen seperti gambar, tulisan dan

warna
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2.5 Unsur-unsur layout

Desainer mengawali dengan mempertimbangkan unsur-unsur yang ada di
halaman. Teks, termasuk headline, caption dan is berita, akan mendominasi
halaman. Karena teks bisa tampak “kelabu” di dalam kolom yang panjang sekali
akan membuat pembaca enggan membaca. Maka dari itu desainer harus
memperhatikan perangkat visual yang bisa memecah teks menjadi mudah dan
tidak membosankan untuk dibaca. Unsur-unsur seperti drop cap-huruf awal yang
besar di awal paragraf atau teks subjudul headline kecil yang di letakkan di dalam
berita untuk membantu menciptakan transisi bisa dipakai sebagai pemecah visual.

Gambar, baik itu hitam-putih maupun berwarna, dan ilustras visual serta
gambar akan bisa menciptakan area visual yang cenderung padat dan gelap. Area
visual yang gelap perlu di seimbangkan dengan teks dan spasi yang tidak dipakai
halaman, yang disebut “white space.”

White space, yang mencakup sekitar 50 persen dari semua halaman,
menciptakan ruang yang terang di semua halaman. Area terang ini mencakup
spas yang tidak dipakai oleh desainer untuk menciptakan spasi dan sela antar
teks, sertaruang kosong di sebelah kiri teks, diantara headline dan antara berbagai
elemen desain. Whaite space adalah alat yang efektif untuk menggerakan
pembaca dari satu elemen ke elemen lainnya. Melingkupi suatu berita besar
dengan whaite space yang agak besar akan bisa menarik perhatian pembaca ke
berita itu sekaligus berfungsi sebagai unsur yang memisahkan berita itu dengan

elemen lain di halaman tersebut.
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Dengan mempelagjari cara menyeimbangkan berbagai unsur desain ini
desainer akan bisa menciptakan halaman yang menarik, baik secara tekstual
maupun visual, dan mudah dibaca secara efektif (Rolnicki. Dkk, 2015:253-256).
2.6 Teori layout

Teori Layout Frank Jefkins merefleksikan berbagai elemen grafis
pembentuk desain— elemen grafis terdiri dari huruf, warna, bentuk, garis, tekstur,
gambar/ilustrasi dan foto. Untuk memunculkan desain yang tepat, elemen-elemen
tersebut di ramu dengan layout (tata letak) yang sesuai dengan segmentasi
penerima pesan grafis (komunikan).

Apresias seni grafis berarti mengena (pengetahuan), memahami dan
merasakan, dan memberikan penghargaan, penilaian atau tanggapan estetis
(respons estetis). Ini merupakan feedback dari komunikan terhadap seni grafis
yang meliputi implementasi elemen-elemen grafis di dalam karya desain grafis.

Kaitannya terhadap apresias komunikan ialah berlakunya teori seperti
pada hukum-hukum layout. Menurut Frank Jefkins (1997:245), prinsip dasar
desain yang diterapkan pada media adalah hukum layout desain, yaitu : Hukum
Kesatuan, Hukum Keberagaman, Hukum Keseimbangan, Hukum Ritme, Hukum
Proporsi, Hukum Skala dan Hukum Penekanan.

a. Hukum Kesatuan

Semua bagian dari suatu layout harus menyatu guna membentuk
keseluruhan layout. Kesatuan bagian layout ini dapat dikacaukan oleh
suatu batasan yang mengganggu, terlalu banyak jenis huruf yang

berbeda dan berlawanan, warna yang didistribuskan dengan
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sembarangan, unsur-unsur yang kurang proposional, atau layout yang
"semarak’ dengan bagian-bagian yang membingungkan.

. Hukum Keberagaman

Meski demikian, dalam suatu layout harus ada suatu perubahan dan
pengkontrasan seperti menggunakan jenis huruf tebal (bold) dan
medium, atau juga memanfaatkan ruang kosong dalam keseluruhan
layout. Media, layaknya tidak menimbulkan kesan monoton,
keberagaman juga dapat dihasilkan dengan pemanfaatan gambar-
gambar.

Hukum Keseimbangan

Adalah mendasar sekali bahwa suatu media harus menampilkan
keseimbangan. Keseimbangan optis adalah sepertiga bagian bawah
suatu ruang media, bukan setengahnya. Suatu gambar atau headline
mungkin memakan tempat sepertiga dan naskah dua pertiganya
sehingga memenuhi syarat keseimbangan optis. Keseimbangan
simetris dapat dicapai dengan pembagian, sehingga suatu desain dapat
dibagi menjadi dua bagian yang sama, seperempat bagian, dan

seterusnya.

. Hukum Ritme

Meski media cetak bersifat statis, namun masih memungkinkan untuk
menimbulkan kesan gerakan sehingga mata pembaca dapat dibawa dan
diarahkan keseluruh bagian media. Sebagai contoh sederhana adalah

memasukkan setiap awal paragraf (first line atau hanging indent).
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Bagaimanapun aliran pesan awal sampa pesan terakhir secara
keseluruhan di dalam desain harus menyiratkan ritme yang nyaman.
Hukum Proporsi

Hal ini khususnya berkenaan dengan ukuran jenis huruf yang
digunakan untk lebarnya naskah. Makin lebar suatu naskah (atau
ukuran ruang) makin besar pula ukuran huruf yang harus digunakan,
dan demikian pula sebaliknya. Suatu media yang mempunyai ruang
yang sempit (kecil) akan menggunakan jenis teks yang kecil pula, akan
tetapi jika media itu lebar maka memerlukan huruf teks yang lebih
lebar, kecuali teks-teksitu diatur dalam kolom-kolom.

Hukum Skala

Jarak penglihatan (visibility) tergantung pada skala tone dan warna,
beberapa tampak kurang menyolok, sementara yang lain terlalu
tampak menyolok. Warna-warna pucat pastel, merupakan warna yang
kurang menyolok. Sedangkan warna-warna menyolok ditampakkan
pada warna primer. Warna hitam dengan kombinasi warna kuning atau
oranye akan sangat tampak menyolok dibanding warna kuning dengan
warna putih yang terkesan tidak menyolok (baca: mati). Hukum Skala
dapat digunakan dalam desain typography ketika headlines dan

subheading dibuat kontras dengan area abu-abu dari huruf-huruf teks.

. Hukum Penekanan

Aturannya di sini yaitu bila semua ditonjolkan maka yang terjadi

adalah tidak ada hal yang ditonjolkan (all emphasis is no emphasis).
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Seperti yang terjadi bila terlalu banyak huruf tebal yang digunakan
atau terlalu banyak huruf kapital yang digunakan. Hukum Penekanan
berkaitan erat dengan hukum lainnya terutama berkaitan dengan
Hukum Keberagaman dan Hukum Skala.

Sebuah media dapat dibuat sehingga tampak menarik jika ada penekanan
seperti pada jenis huruf yang ditebalkan atau kata-kata tertentu yang diberi
penekanan dengan warna lain. Ruang atau bidang yang dibiarkan kosong (white
space), kecerahan juga dapat menjadi cara yang efektif untuk menghasilkan
penekanan.

Ketujuh  Hukum Layout tersebut sangatlah penting untuk
diimplementasikan sesuai dengan karakter segmen komunikan.

2.7 Prinsip Layout

Dalam buku “Layout Dasar dan Penerapannya’ yang ditulis oleh
Surianto Rustan, (2009:73) Layout merupakan sebagai tata letak elemen-elemen
desain terhadap suatu bidang dalam media tertentu untuk mendukung konsep atau
pesan yang dibawanya. Kemudian dalam me-layout terdapat beberapa prinsip-
prinsip yang dapat dianalogikan sebagai suatu formula untuk membuat suatu
layout yang baik.

a. Sequence

Yaitu bisa disebut juga dengan hierarki atau flow. Artinya di dalam
suatu karya sering kali terdapat lebih dari informas yang ingin
disampaikan. Untuk itu kita perlu membuat suatu urutan atau prioritas

dari yang harus dibaca pertama sampai yang boleh dibaca paling
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akhir. Dengan adanya sequence maka akan membuat pembaca secara
otomatis mengurutkan pandangan matanya sesuai dengan yang kita
inginkan serta lebih memudahkan juga bagi para pembaca.

b. Emphasis
Sequence dapat dicapai dengan adanya emphasis. Dimana emphasis
merupakan penekanan yang mencakup elemen-elemen seperti: ukuran,
warna, letak/posisi, bentuk.

c. Balance
Yaitu merupakan keseimbangan, pembagian berat yang merata pada
suatu bidang layout. Pembagian berat yang merata bukan berarti
seluruh bidang layout harus dipenuhi dengan elemen, tetapi lebih pada
menghasilkan kesan seimbang dengan menggunakan elemen sesuai
kebutuhan dan meletakkan di posisi yang tepat.

d. Unity
Merupakan prinsip kesatuan elemen-elemen desain dalam layout.
Tidak hanya dalam ha penampilan tetapi juga mencakup selarasnya
elemen-elemen yang terlihat secara fisk dan pesan yang ingin
disampaikan dalam konsepnya.

Kemudian berdasarkan prinsip dasar layout di atas, yang akan digunakan

untuk mendukung supaya pesan yang akan disampaikan dapat menarik perhatian
target yang dituju adalah ilustras sebagai emphasis dengan warna tertentu untuk

menjadi hierarki sehingga tercipta sequence yang mendukung, lalu kemudian akan
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didukung oleh unsur-unsur lain dalam keseluruhan layout agar keseluruhan pesan
dalam materi dapat disampaikan dengan semestinya terhadap target audience.
2.8 Grid Layout

Grid adalah alat dasar desain yang digunakan sebagal panduan untuk
posis berbagai elemen dalam desain. (Gavin Ambrose ( 2015 : 84)

Sebuah grid diciptakan sebagai solusi terhadap permasalahan penataan
elemen — elemen visual dalam sebuah ruang. Sistem grid digunakan sebagai
perangkat untuk mempermudah menciptakan sebuah komposisi visual. Melaui
grid akan mempermudah membuat sebuah sistematika guna menjaga konsistens
dalam melakukan repetis dari sebuah komposisi yang sudah diciptakan. Tujuan
utama dari penggunaan grid dalam desain grafis adalah untuk menciptakan suatu
rancangan yang komunikatif dan memuaskan secara estetik.

2.9 Warna

Secara obyektif/fisk sebagal sifat cahaya yang dipancarkan, atau secara
subyektif/psikologis sebagal bagian dari pengalaman indera penglihatan. Warna
memberikan peranan yang sangat penting, karena setiap warna memiliki karakter
dan memberikan dampak secara psikologis kepada audience-nya. Warna
memegang peran sebagai sarana untuk |ebih mempertegas dan memperkuat kesan
atau tujuan dari sebuah karya desain. Warna mempunyai fungs untuk
memperkuat aspek identitas. Kemudian warna dapat menciptakan impres atau
kesan yang mampu menimbulkan perilaku yang berperanan penting dalam
penilaian estetis audience sehingga dapat menentukan suka tidaknya akan

bermacam-macam benda. Warna yang akan digunakan pada buku “Ensiklopedia
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Alat Musk Bambu Jawa Barat” adalah warnawarna yang dapat
merepresentasikan tone dan manner dari buku yang diinginkan yaitu
menggunakan warna-warna serta ceria seperti; hijau, coklat, kuning dan orange
yang mampu memberikan kesan terhadap pembaca (Sadjiman Ebdi Sanyoto,
2005:9).
210 Illustras

llustrass digunakan untuk memperjelas pesan atau informas yang
disampaikan. llustras dimaksudkan untuk memberi varias pada bahan sehingga
menjadi lebih menarik dan memotivas, komunikatif, dan lebih memudahkan
pembaca untuk memahami pesan. llustras membantu refensi, yaitu memudahkan
pembaca untuk mengingat konsep atau gagasan yang disampaikan melalui
ilustrasi (Syamsul Arifin, 2009 : 70)
211 Tipografi

Tipografi sangat berkaitan dengan layout. Selain perananya sebagai
penyampal pesan komunikasi, huruf mempunyai dampak pada ruang dalam suatu
layout dua dimensi. Dengan kata lain, huruf tidak dapat dipisahkan hubungannya
dengan layout. Di samping elemen visual, huruf atau tipografi yang membentuk
suatu elemen teks juga dapat memberi segala informasi yang dibutuhkan
pembaca. Dalam penerapan typografi dalam layout, pemilihan jenis huruf dan
ukuran harus diperhatikan.

Pemilihan jenis huruf dan ukuran hendaknya disesuaikan dengan
temal/konsep desain. Dan perlu diperhatikan pula bahwa jenis huruf yang berbeda

mempunyai ukuran yang berbeda walaupun menggunakan satuan ukuran yang
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sama (point).Walaupun sudah disamakan ketinggian hurufnya dari baseline
sampai capline secara manual, namun secara optis tetap tidak sama tinggi.
Menurut sumber menyarankan sebaiknya ukuran untuk dalam isi teks atau naskah
berkisar 9 — 12 point. Dan diatas dari pada itu dapat digunakan sebagai display
type (judul). Sedangkan di bawah dari pada itu cocok digunakan untuk caption
(Rustan, 2009:1).
Kemudian di dalam dalam suatu teks biasanya ada beberapa elemen teks
yang digunakan yakni:
a  Judul
Suatu artikel biasanya diawali oleh sebuah atau beberapa kata singkat yang
disebut judul. Judul diberi ukuran besar untuk menarik perhatian pembaca
dan membedakannya dari elemen layout lainnya. Selain dari ukuran,
pemilihan sifat yang tercermin dari jenis huruf tersebut juga harus menarik
perhatian, Karena untuk judul segi estetis lebih diprioritaskan. Misalnya
kita dapat menggunakan huruf-huruf yang dekoratif dan tidak terlalu
formal.
b. Sub Judul
Artikel yang cukup panjang biasanya dibagi lagi menjadi beberapa segmen
sesuai topiknya. Subjudul berfungs sebagai judul segmen-segmen
tersebut. Satu segmen biasterdiri dari beberapa paragraf.
c. Bodycopy
Bodycopy atau isi merupakan elemen layout yang paling banyak

memberikan informasi terhadap topic bacaan tersebut. Keberhasilan suatu
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is ditentukan oleh dukungan dari judul yang menarik sehingga pembaca
mau meneruskan untuk membaca is dari informas yang hendak
disampaikan.

. Caption

Keterangan singkat yang menyertai elemen visual seperti contohnya
ilustrasi. Caption dapat disgjikan dengan cara yaitu meletakkannya
terpisah berada di dekat elemen visualnya. Ada yang disertai dengan

panah mengarah pada el emen visualnya.

. Callouts

Pada dasarnya sama seperti caption, kebanyakan callouts menyertai
elemen visual yang memiliki lebih dari satu keterangan, misalnya pada
diagram. Callouts biasanya memiliki garis-garis yang menghubungkannya
dengan bagian-bagian dari elemen visualnya.

Nomor Halaman

Untuk materi publikas yang memiliki lebih dari 8 halaman dan memuat
banyak topik yang berbeda sebaiknya kita gunakan nomor halaman untuk
memudahkan pembaca mengingat lokas artikel. Lebih baik lagi bila
disertai dengan daftar is di halaman depan. Nomor dapat divariasikan

sesual konsep.

. Name Plate

Nama surat kabar, magaah, buku, dan lain-lain. Biasanya dibuat dalam

ukuran besar diletakkan pada bagian atas halaman depan.
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212 Fotografi

Dalam bukunya Jurnalistik Foto: Suatu Pengantar, Gani & Kusumalestari
(2014:4) mengutip dari Sudjojo (2010:vi) bahwa fotografi sebagai teknik adalah
mengetahui cara-cara memotret dengan benar, mengetahui cara-cara mengatur
pencahayaan, mengetahui cara-cara pengolahan gambar yang benar, dan semua
yang berkaitan dengan fotografi sendiri. Sedangkan fotografi sebagai karya seni
mengandung nilai estetika yang mencerminkan pikiran dan perasaan dari
fotografer yang ingin menyampaikan pesannya melalui gambar/foto. Fotografi
tidak bisa didasarkan pada berbagai teori tentang bagaimana memotret sgja karena
akan menghasilkan gambar yang sangat kaku, membosankan dan tidak memiliki
rasa. Fotografi harus diserta dengan seni.

Sudarma (2014:2) memberikan pengertian bahwa media foto adalah salah
satu media komunikasi, yakni media yang bisa digunakan untuk menyampaikan
pesan/ide kepada orang lain. Media foto atau istilahkan dengan fotografi
merupakan sebuah media yang bisa digunakan untuk mendokumentasikan suatu
momen atau peristiwa penting.

Menurut Bull (2010:5) kata dari fotografi berasal dari dua istilah yunani:
photo dari phos (cahaya) dan graphy dari graphe (tulisan atau gambar). Maka
makna harfiah fotografi adalah menulis atau menggambar dengan cahaya. Dengan
ini maka identitas fotografi bisa digabungkan menjadi kombinas dari sesuatu
yang terjadi secara aamiah (cahaya) dengan kegiatan yang diciptakan oleh

manusia dengan budaya (menulis dan menggambar/melukis).
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Secara visual foto memiliki daya tangkap (eye-catching) yang kuat. Lebih
dari itu, foto yang memiliki bobot jurnalistik mampu bercerita tentang fakta-fakta
yang sulit dijelaskan secara verbal. Pembahasan mengenai fotografi jurnalistik
diperbincangkan pada ses tersendiri. Satu hal perlu diingat, perkembangan
fotografi jurnalistik saat ini telah melompat jauh, baik peralatan, teknik, maupun
tuntutan kualitasnya. Foto jurnalistik kini dituntut memiliki public-interest yang
tinggi, tidak hanya menarik bagi seseorang atau sekelompok tertentu sgja. Tugas
utama desainer dalam penanganan foto adalah menyusun dan menggabungkannya
dengan teks sesuai dengan prinsip-prinsip layout.

Foto-foto yang memiliki public-interest tinggi umumnya punya kel ebihan-
kel ebihan sebagai berikut:

a. Komunikatif, mudah ditangkap, dan informatif.

b. Menyentuh perasaan, sensasiond, dramatis, dan tidak biasa
(unusual).

c. ldebaru, original, bukan perulangan yang sudah pernah dilakukan
orang.

d. Punyagreget dan daya-tangkap (stopping power), menggairahkan,
sensual.

e. Benar-benar terjadi, bukan hasil rekayasa (trick).

f. Memiliki kualitas artistik (grafis) dan kualitas teknik yang

memadai.
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213 Thumbnailsdan Dummy

Berdasarkan  spesifikass  media yang  dipilih, merencanakan
pengorganisasian layout dengan membuat thumbnails atau sketsalayout dalam
bentuk mini. Sebaiknya dalam mengerjakannya tidak langsung menggunakan
komputer, cukup dengan pensil dan kertas dulu.

Thumbnailsberguna tidak hanya untuk memperkirakan letak
elemen layout, termasuk juga urutan dan pengaturan halaman untuk karya desain
publikasi yang lebih kompleks, seperti buku atau majalah.

Untuk mengantisipas kesalahan cetak, dibutuhkan alat bantu yang murah
dan sederhana yaitu dummy atau mock-up. Dummy adalah contoh jadi suatu
desain, sehingga kita dapat melihat bagaimana kira-kira bentuk karya desain
tersebut nantinya

Contoh dummy :
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2.14 Perwajahan Koran

Perwajahan atau bisa disebut juga make up merupakan salah satu bagian
dari proses reka bentuk (design) surat kabar. Perwagjahan dimaknai sebagai proses
menghias dan mempercantik halaman media cetak agar tampak menarik dan

berdaya pikat (Darsono dan Muhaemin, 2013:6).
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Perwajahan koran merupakan penyusunan unsur-unsur desain berupa
garis, bidang, warna ke dalam suatu halaman yang disebarkan melaui media cetak
secara kasatmata (visual). Lebih sederhana lagi bahwa perwajahan adalah proses
rancang, olah grafis dan tata letak (layout) halaman surat kabar.

Dari pengertian di atas merupakan pengertian yang sangat sederhana.
Kehadiran perwagjahan sebenarnya bukan sekadar tindakan kreatif penggabungan
antara kecendikiaan dan keterampilan artistik dan tidak hanya dimaksudkan untuk
memasukkan berita, foto, ilustrasi, dan iklan, tetapi ada tugas yang lebih berat,
yaitu bagaimana perwajahan dapat menambah daya serap penerimaan pesan di
dalamnya.

Berkomunikasi secara grafis dalam perwagjahan, sebagiannya direka
sedemikian rupa sesuai keinginan khalayak pembaca, agar berdampak seperti
yang diharapkan. Anda harus menetapkan maksud komunikasi, menjelgjahi dan
mengira-ngira kemungkinan dampak komunikas yang akan terjadi. Kemudian
mengembangkan perencanaan, membuat dan mencetak, diakhiri dengan distribusi
dan evaluasi.

Proses desain perwajahan semata-mata ialah perluasan proses organisasi
yang dimulai ketika menyusun konsep rancang desain. Dan hasilnya, dapat
membuat media cetak yang efektif dan tampil menarik. Misalnya merancang
suatu halaman surat kabar yang mencakup sejumlah foto. Kalau tidak diberitahu
tentang peran foto tersebut, maka kemungkinan besar salah menempatkannya.
Jika tahu peran foto tersebut dan relasinya terhadap teks, maka dengan mudah

bisa memutuskan susunan beserta ukurannya.
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Dapat dikatakan, bahwa sarana desktop publishing dan sarana desain grafis
lainnya hanya salah-satu ekspresi pengetahuan komunikass Anda. Tanpa “limu
Perwajahan” kita akan mengalami kesulitan dalam pengaturan dan penonjolan
bagian pesan yang penting. Oleh sebab itu, kesuksesan perwajahan tergantung
sekali padatahap awal perancangannya.

Pada taraf berikutnya, dijabarkan secara lebih mendalam bahwa
perwagjahan merupakan sarana untuk menghasilkan suatu tanggapan baik dari
khalayak (baca: pembaca) terhadap sebuah media cetak. Bentuk perwajahan
berkonsekuens logis dengan kemengertian, simpati dan bujukan terhadap
pembaca untuk menerima pesan sekaligus menggunakan (baca: membeli) media
cetak tersebut.

Secara idedlis, perwagahan media massa berkeinginan memenuhi
kebutuhan pembaca dalam penerimaan beragam pesan hiburan, informasi, dan
pendidikan. Di sisi lain, menarik masyarakat agar setia menggunakan medianya
adalah suatu tindakan bisnis yang menguntungkan. Dengan demikian, desain
perwagjahan bukan hanya semata suksesnya penyampaian pesan, tapi lebih jauh
adalah bentukan dari fungsi, tujuan, dan sistem media massa secara kesel uruhan.

Seperti hal nya manusia, daya tarik penampilan suatu media massa,
terutama media massa visual dan audio visual tergantung pada make-up
wajahnya. Bagi surat kabar, make-up dimaksud difokuskan pada riasan wajah
halaman depan atau kulit (koran) depannya. Namun demikian tidak berarti
halaman-halaman berikunyatidak penting untuk dirias. Justru untuk menimbulkan

kesan dan kenyamanan membaca dan memperhatikannya, semua halaman (surat
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kabar dan majalah) atau layar tayangan (televisi) pun penting dirias. Riasan
tersebut tiada lain merupakan penataan letak bahan-bahan muatan (produk
jurnalistik) media massa yang bersangkutan sedemikian rupa sehingga khalayak
pembaca maupun pemerhati tertarik perhatiannya. Dengan demikian mereka tidak
segan-segan membeli (surat kabar dan majalah) atau menonton tayangan (televisi)
yang disgjikannya. Untuk menentukan rias tertentu dari halaman surat kabar atau
majaah, perlu dibuat lebih dulu layout dari halaman dimaksud (Suhandang,
2016:215).
2.15 Surat Kabar
Surat kabar yang proses pembuatannya melalui percetakan sering lekat
juga disebut koran. Koran dari bahasa belanda: krant, dari bahasa Perancis,
courant, adalah suatu penerbitan yang ringan dan mudah dibuang, biasanya
dicetak pada kertas yang berbiaya rendah yang disebut kertas koran. Koran berisi
berita-berita terkini dalam berbagai topik, biasanya berupa even politik,
kriminalitas, olahraga, tajuk rencana, dan cuaca.
Definisi surat kabar menurut George Fox Mott yaitu :
1) Suatu lembaga masyarakat yang punya fasilitas dan target masing-masing.
2) Suatu pelayanan masyarakat atau melayani masyarakat untuk kepentingan-
kepentingan informasi.
3) Pemimpin yang bertujuan untuk memimpin pada masyarakat yang
menyangkut nilai-nilai moral, etika dan lain-lain.

4) Penghubung antara masyarakat dalam menyampaikan informasi-informasi.
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5) Penjual pengetahuan menyerap berbagai informas dan pengetahuan lalu

menyebarkannya kepada masyarakat (Junaidi, 1991:105).

Pengertian surat kabar secara tegas dikemukaan Effendy, yakni pers dalam
arti sempit. Untuk pers dalam arti luas yakni termasuk media massa elektronik.
Media masa cetak (surat kabar) dan media masa elektronik memiliki perbedaan
ciri khas. Media massa cetak (surat kabar) memiliki ciri sebagai berikut:

1. Pesan-pesan nya dapat diulang, dapat dipelgjari dan di simpan untuk

dibaca pada seriap kesempatan.

2. Pesan-pesan persuasif pada media massa cetak lebih banyak

ditunjukan kepada pikiran.

Ciri khas yang dimiliki media massa elektronik adalah pesan-pesan
persuasif lebih banyak ditujukan kepada perasaan.

Surat kabar berasal dari kata pers yang diambi dari istilah asing, tetapi
kerap dipakai dalam Bahasa Indonesia. Artinya ditulis press yang berarti
percetakan atau mesin cetak. Mesin cetak inilah yang memungkinkan terbitnya
surat kabar, sehingga orang mengatakan pers itu adalah persuratkabaran.
Sedangkan jurnalistik berfungs untuk mengarahkan pers sebagai pembawa dan
penyalur informasi, fakta, data, keterangan dan hiburan bagi semua orang yang
meminatinya. Oleh karena itu, berbicara pers atau surat kabar kita hendaknya
mempelgjari juga ilmu tentang jurnalistik. Adapun pengertian jurnalistik, sebagai
berikut:

“Jurnalistik  adalah  kegiatan  menyiapkan, = mencari,

mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan menyebarkan berita
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melalui media berkala kepada khalayak seluas-luasnya dengan
secepat-cepatnya’ (Sumadiria, 2008:3).

Surat kabar atau pers adalah salah satu kekuatan sosial dan ekonomi yang
cukup penting dalam masyarakat. Pada awal perkembangannya, surat kabar dalam
bentuk yang sangat sederhana, lembaran-lembaran kertas yang dipublikasikan
secara lokal, hingga dalam bentuk yang sekarang dapat dilihat dengan halaman
yang banyak serta dalam radiasi publikas kelasinternasional terdapat di Italia. Di
Jerman, Koran pertama kali muncul pada awal abad ke-17. Sedangkan di Inggris,
dalam bentuk lembaran-lembaran kertas, lahir pada 1621. Semua itu merupakan
cikal baka dunia persurat kabar yang kini terbit secara periodic, dengan produksi
yang serba mekanik.

Surat kabar merupakan media massa yang tergolong popular dikalangan
masyarakat. Baik itu tingkat atas, maupun tingkat bawah. Dalam kamus
komunikasi, surat kabar diartikan sebagai lembaran yang tercetak yang memuat
laporan yang terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri, terbit secara periodic, bersifat
umum, isinya termassa, aktual, mengenai apa sgja dan dari mana sgja di seluruh
dunia, yang mengandung nilai untuk diketahui khalayak pembaca.

a. Fungs Surat Kabar

Fungsi surat kabar secara umum identik dengan fungs pers. Fungs disini
mengandung makna ideal atau didasari oleh suatu semangat idealisme yang kuat.
Hal ini penting untuk ditekankan, mengigat pers (surat kabar) di Indonesia adalah

sebagai lembaga kemasyarakatan yang memiliki idealisme, yakni social control,
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secara bebas menyatakan pendapat, memiliki idealisme social responsibility,
memiliki tanggung jawab sosia (Hikmat, 2018:38).

Menurut Hikmat (2018:38) dalam pelaksanaan semangat idealisme

tersebut, pers memiliki fungs yang terjabarkan sebagai berikut:

1. Menyiarkan informasi (to inform) Fungs utama pers iaah
menyampaikan informasi secepat-cepatnya kepada masyarakat yang
seluas-luasnya.Setiap informasi yang disampaikan harus memenuhi
kriteria dasar yakni akurat, faktual, menarik atau penting, benar,
lengkap, utuh, jelasjernih, jujur-adil, berimbang, relevan, bermanfaat
dan etis.

2. Mendidik (to educate) Adapun informas yang disebarluaskan pers
hendaknya dalam kerangka mendidik. Inilah yang membedakan pers
sebagal lembaga kemasyarakatan dengan lembaga kemasyarakatan
yang lain. Sebagai lembaga ekonomi, pers memang dituntut
berorientasi komersil untuk memperoleh keuntungan financial. Namun
orientas dan misi komersil itu sama sekali tidak boleh mengurangi,
apalagi meniadakan fungs dan tanggung jawab sosial pers. Dengan
kata lain, pers harus mau dan mampu memerankan dirinya sebagai guru
bangsa.

3. Mempengaruhi (to influence) Pers memegang peranan penting dalam
kehidupan masyarakat. la mampu mengangkat suatu persoaan

masyarakat menjadi persoalan penting. Bahkan persoalan-persoalan
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yang diangkat oleh pers mampu menjadi topik isu masyarakat dalam
komunikas pergaulan seharian.
4. Menghibur (to entertain) Keberadaan pers tidak hanya sebagai
informas yang mendidik, mengkoreks tetapi pers juga harus mampu
berperan sebagai media hiburan yang menyenangkan dan sehat bagi
seluruh lapisan masyaratkat. Artinya, apapun pesan rekreatif yang
disgjikan mulai dari cerita pendek hingga teka-teki silang tidak boleh
bersifat negative. Pers harus menjadi sahabat setia pembaca yang
menyenangkan. Oleh karena itu, berbagai sgjian hiburan yang
menyesatkan harus dibuang jauh-jauh dari pola pikir pers sehari-hari.
Singkatnya, karena pembaca hanya memerlukan beberapa menit untuk
mengetahui pemberitaan, bersamaan, karena pada halaman yang sama disgjikan
pula tentang peristiwa lain dengan tempat yang berbeda. Dengan fungsi medias,
pers mampu menghubungkan tempat yang satu dengan yang lain, peristiwa yang
satu dengan peristiwa yang lalu, orang yang satu dengan peristiwa yang lain, atau
orang yang satu dengan orang yang lain pada saat yang sama.
b. Karakteristik Surat Kabar

Karakteristik merupakan ciri spesifik. Dari karakteristik lahir sebuah
identitas. Menurut Sumadiria (2008:35), terdapat lima ciri spesifik surat kabar,
yakni:

1. Periodesitas
Peridesitas, artinya pers harus terbit secara teratur, periodik, misalnya

setiap hari, seminggu sekali, dua minggu sekali, satu bulan sekali, atau tiga
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bulan sekali.Pers yang terbit tiap hari pun harus tetap konsisten dengan
pilihannya, apakah terbit pada pagi hari atau pada sore hari.Sekali pagi
hari seterusnya harus pagi hari.Begitu juga sebaliknya, sekali sore hari
seterusnya harus sore hari, kecudi kalau asa perubahan haluan yang
diputuskan melalui rapat paripurna manajemen.Pers yang tidak terbit
secara periodik biasanya sedang menghadapi masalah manajemen, seperti

konflik internal, krisis financial, atau kehabisan modal.

. Publisitas

Publisitas, berarti pers ditujukan kepada khalayak sasaran umum yang
sangat heterogen menunjuk pada dua dimensi, yakni gedimensi geografis
dan psikologis. Geografis menunjuk pada data administrasi kependudukan,
seperti jenis kelamin, kelompok usia, suku bangsa, agama, tingkat
pendidikan, status perkawinan, tempat tinggal, pekerjaan atau profes
perolehan pendapat. Sedangkan psikologis menunjuk pada karakter, sifat
kepribadian, kebisaaan serta adat istiadat. Karena ditujukan untuk
khalayak umum yang sangat heterogen seperti itu, maka dalam mengemas
setigp pesannya, pers harus tunduk dan menggunakan kaidah bahasa
jurnalistik diantaranya, sederhana, menarik, singkat, jelas, lugas, jernih,
mengutamakan kalimat aktif, dan sgauh mungkin menghindari

penggunaan kata atau istilah-istilah teknis.

. Aktualitas

Aktualitas, berarti informasi apapun yang disuguhkan mesia pers harus

mengandung unsur kebaruan, menunjuj kepada peristiea yang benar-benar
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baru terjadi atau yang sedang tejadi.Secara etimologis, aktualisas
(actuality) mengandung arti kini dan keadaan sebenarnya.Secara teknis
jurnalistik, aktualitas mengandung tiga dinesi yakni kalender, waktu, dan
masalah. Aktualitas kalender, berate merujuk kepada berbagai peristiwa
yang sudah tercantum atau terjadwal dalam kalender, baik kalender umum
masehi yang memuat penanggalan dari 1 Januari samapai 31 Desember,
maupun kalender khusus seperti kalender akademik, kalender

pemerintahan, kalender ormas, kalender sosial budaya dan pariwisata.

. Universalitas

Universalitas, berkaitan dengan kesemestaan pers dilihat dari sumbernya
dan keanekaragaman materi isinya.Dilihat dari sumbernya, berbagai
peristiwa yang dilaporkan pers berasal dari empat penjuru mata angin.
Dari Utara, Selatan, Barat, Timur. Dilihat dari materi isinya, sgjian pers
terdiri atas aneka macam yang mencakup tiga kelompok besar, yakni
kelompok berita (news), kelompok opini (views), dan kelompok iklan
(advertising).

. Objektifitas

Objektifitas merupakan nilai etika moral yang harus dipegang teguh oleh
durat kabar dalam menjalankan profes jurnalistiknya.Setiap berita yang
disuguhkan itu harus dapat dipercaya dan menarik perhatian pembaca,
tidak mengganggu perasaan dan pendapat mereka.Surat kabar yang baik
harus dapat menyajikan hal-hal yang faktualapa adanya, sehingga

kebenaran is berita yang disampaikan tidak menimbulkan tanda Tanya
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dari pembaca. Dengan demikian, karena karakteristik surat kabar inilah
tampaknya mengapa pers tetap memegang peranan penting dalam
kehidupan masyarakat, sekaligus menempati peringkat keempat dalam

urutan kekuasaan sosial yang ikut menentukan arah mobilitasnya.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Menurut Hikmat (2011:37-38) metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan berperilaku yang dapat diamati. Metode kualitatif
dipergunakan dengan bebrapa pertimbangan: Pertama, menyesuaikan metode
kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda. Kedua,
metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan
responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri
dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang
dihadapi. Penelitian kualitatif menyusun desain yang secara terus menerus
disesuaikan dengan kenyataan di lapangan; tidak harus menggunakan desain yang
telah disusun secara ketat atau kaku, sehingga tidak dapat diubah lagi.

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moeleong (2007:7) penelitian
deskriptif kualitatif akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Menurut Kriyantono (2006:63) penelitian kualitatif adalah penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan pernyataan-pernyataan dan data yang sifatnya
hanya menggolongkan. Kesimpulan dari pernyataan diatas bahwasanya metode
penelitian kualitatid merupakan sebuah prosedur yang didasari oleh pengamatan

manusia dan faktor lainnya, serta orang-orang yang berada di lingkungan tersebut
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dengan menghasilkan data yang bersifat menggambarkan sesuatu dengan apa
adanya, berupa pernyataan-pernyataan lisan maupun tertulis.
3.2 Kerangka Konsep

Menurut Kriyantono (2012:17) konsep merupakan istilah yang
mengekspresikan sebuah ide abstrak yang dibentuk dengan menggeneralisasikan
objek atau hubungan fakta-fakta yang diperoleh dari pengamatan.

Konsep dimaksudkan untuk menjelaskan sebuah hal makna dan teori yang
ada di dalam suatu penelitian, dengan tujuan menjelaskan hal hal yang mash

bersifat abstrak. Dari uraian diatas maka kerangka konsep dapat digambarkan

sebagai berikut :
Tabel 1
Kerangka K onseptual
- Konsep
Halaman
SURAT | LAYOUTER - Headline
[ KABAR ] ] - DropCap
- Gambar
White Space

o

Sumber: Hasil Olahan, 2019
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3.3 Definis Konsep
Kerlinger menyebut konsep sebagal abstraks yang dibentuk dengan
menggeneralisasikan hal-hal khusus. Jadi konsep merupakan sgjumlah ciri atau
standar umum suatu objek (Kriyantono, 2006:17). Adapun yang menjadi definis
konsep dalam kerangka konsep di atas adalah :
a. Layouter adalah seseorang yang mengatur layout atau tata letak.
b. Surat kabar merupakan salah satu ragam dari ruang lingkup jurnalisme
cetak.
c. Teori Jefkins:
a) Hukum Kesatuan : semua bagian dari suatu layout harusg menyatu
guna membentuk keseluruhan layout.
b) Hukum keberagaman : dalam suatu layout harus ada suatu perubahan
dan pengkontrasan seperti menggunakan jenis huruf tebal (bold) dan

medium, atau juga memanfaatkan ruang kosong dalam keseluruhan

layout.
¢) Hukum keseimbangan : suatu media harus menampilkan
kesei mbangan.

d) Hukum ritme : meski media cetak bersifat statis, namun masih
memungkinkan untuk menimbulkan kesan gerakan sehingga mata
pembaca dibawa dan diarahkan keseluruh bagian media.

€) Hukum propors : ukuran jenis huruf yang digunakan untuk lebarnya

naskah
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f) Hukum skala : jarak penglihatan tergantung skala tone dan
warna,beberapa tampak kurang menyolok sementara yang lain
tampak terlalu menyol ok.

g) Hukum penekanan : bila semua di tonjolkan maka yang terjadi
adalah tidak ada hal yang ditonjolkan (all emphasisis no emphasis).

3.4 Kategorisas

Kategorisas merupakan proses yang dikenal sebagai proses membedakan,
megenali, dan dimengerti. Kategorisas menunjukan pesan tersirat bahwasanya
menentukan sesuatu ke dalam kategori tertentu yang menunjukan hubungan
antara subjek dan objek suatu penelitian.

Kategorisas menunjukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel
penelitian sehingga diketahui dengan jelas apa yang menjadi kategorisas
penelitian pendukung untuk analisis dari variabel tersebut. Kategorisas dalam

penelitian tersebut adal ah sebagai berikut

Tabel 2 Kategorisas Penelitian

Konsep Teoritis Indikator

1. Konsep halaman
Bagaimana peran layouter surat kabar

2. Headline
Harian Orbit dalam menghadapi

3. Drop Cap
persaingan Media Cetak di kota

4. Gambar
Medan.

5. White Space

Sumber : Hasil Olahan, 2019
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3.5 Informan dan Narasumber

Narasumber dalam penelitian ini adalah kepala produks layout harian
orbit Medan,dan pelanggan harian orbit Medan.
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang penulis gunakan untuk
mengumpulkan data. Sebagai salah satu cara penulis untuk menunjukan suatu hal
metode yang dipakai untuk mendapatkan data serta hasil yang di dapat dalam
penelitian.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data, yaitu :

a. Wawancara

Wawancara menurut Kartono adalah suatu percakapan yang diarahkan
pada suatu masalah tertentu: ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua
orang atau lebih berhadap-hadapan secarafisik (Gunawan, 2013:160).

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara pendliti
mengajukan pertanyaan secara lisan kepada seseorang (informan atau responden).
Selama melakukan wawancara peneliti dapat menggunakan pedoman yang berupa
pedoman wawancara atau menggunakan kuesioner (dalam penelitian survei). Ada
kal anya seorang peneliti melakukan proses wawancara secara sembunyi-sembunyi
sehingga orang yang diwawancarai tidak menyadari bahwa ia sedang menjadi

objek sebuah penelitian (Martono, 2016:85).
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Dalam penelitian ini penulis menetapkan dua (2) narasumber, yaitu ;
pertama Kepala Produks Layouter, dan pelanggan yang biasa membaca Koran
Harian Orbit.

b. Observas

Ghony dan Almanshur (2014:165) metode observasi (pengamatan)
merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke
lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku,
kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.

Nasution dalam Sugiyono (2017:226) menyatakan bahwa, observas
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui
observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang
sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan electron)
maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat diobservas dengan jelas.

Selanjutnya ditetapkan bahwa penulis melakukan observasi di Kantor
Harian Orbit, di Jalan Asrama, komplek Bumi Asri Ged. Bumi Jurnalis Blok C.
61-62, Medan Helvetia, Kota Medan, Sumatera Utara Kemudian melakukan
observas di warung kopi di Jalan Sunggal, Kota Medan.

c. Dokumentas

Menurut Arikunto (2014:274) tidak kalah penting dari metode-metode
lain, adalah metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majaah, prasasti,

notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
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Dokumentas merupakan sebuah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan
masalah penelitian. Dokumen ini dapat berupa hasil penelitian, foto-foto atau
gambar, buku harian, undang-undang, hasil karya seseorang dan sebagainya.
Dapat pula hanya menjadi data penunjang dalam mengeksplorass masalah
penelitian (Martono, 2016:87).

Penulis menentukan bukti dokumentasi seperti ; Koran Harian Orbit,
tampilan layout yang di proleh dari Harian Orbit, foto dengan Kepala Produksi
Layouter dan foto dengan pelanggan pembaca Koran Harian Orhbit.

3.7 Teknik Analisis Data

Menurut Kriyantono (2012:57) dalam metode kualitatif, penelitian adalah
bagian integral dari data, artinya peneliti ikut aktif dalam menentukan jenis data
yang diinginkan. Dengan demikian, peneliti menjadi istrumen riset yang harus
terjun langsung dilapangan. Karena itu riset ini bersifat subjektif, dan hasilnya
lebih kasuistik bukan untuk digeneralisasikan.

Data kualitatif dapat dipilih menjadi duajenis:

a. Hasll pengamatan: uraian rinci tentang situasi, kejadian, interaks dan
tingkah laku yang diamati dilapangan.

b. Hasil pembicaraan: kutipan langsung dari orang-orang tentang
pengalaman, sikap, keyakinan dan pemikiran mereka dalam kesempatan

wawancara mendalam.
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3.8 Lokas dan Waktu Penelitian

Lokas pendlitian J.Asrama Gedung Bumi Jurnalis Orbit Komplek Bumi
Asi Blok C No, 61-62 Medan. Penelitian akan dilakukan pada bulan Agustus
hingga September 2019.
3.9 Deskrips Singkat Objek Penelitian

Media cetak Harian Orbit Medan tidak berada di tengah kota. Harian Orbit
beralamat di Jalan Asrama, Komplek Bumi Asri Ged. Bumi Jurnalis Blok C. 61-
62, Medan Helvetia, Kota Medan, Sumatera Utara. Harian Orbit terdiri dari 4
(empat) lantai dengan luas 20 x 30 meter. Harian Orbit bernaung dibawah
manajemen PT. Barisan Hijau. Terbit harian pertama kali padal9 November 2009
dengan konsep gudang berita korupsi dan politik dengan slogan “Media Aspiras
Rakyat”.

Penulis menemukan data dari Kepala Produksi Layouter bahwa Koran
Harian Orbit terdiri dari 12 halaman denga hargajual Rp. 2500 per
eksemplarnya. Harian Orit per harinya mencetak sekitar 2000 eksemplar. Harian
Orbit dalam tampilan beritanyaterdiri dari beberapa segementasi, diantarnya
Hukum dan Kriminal, Kota Medan, Infotainment, Olahraga, Aceh, Sumatera

Utara, Bisnis dan Ekonomi.
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Tabel 3 Struktur Organisas Harian Orbit

Mahsin Ahmad SH.

Pendiri
M. Faisal Tampubolon
Pemimpin Umum

T

M. Faisal Tampubolon } [ Dodi Hamzah, S, Sos

Pemred PJ Pemimpin Perusahaan

Diva Suwanda
Y Wapemred |
[ Wapemred g J —
- — ~ Chairunisa, SE
M. Syafii Sitorus
Sekretaris Redaks
Wapemred | l

—
Karya Baki Siti Rahmawati, SE

Redpd |

v L ) Keuangan T.U

[ Redpel } g
Indrlanl Batubara
Redpel 1
J
Y
Jamalum Berutu Koordinator Liputan Wartawan Harian
Redaktur Orbit Medan




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasl| Pendlitian

Media cetak Harian Orbit Medan tidak berada di tengah kota. Harian Orbit
beralamat di Jalan Asrama, Komplek Bumi Asri Ged. Bumi Jurnalis Blok C. 61-
62, Medan Helvetia, Kota Medan, Sumatera Utara. Harian Orbit terdiri dari 4
(empat) lantai dengan luas 20 x 30 meter. Harian Orbit bernaung dibawah
mangjemen PT. Barisan Hijau. Terbit harian pertamakali padal9 November 2009
dengan konsep gudang berita korupsi dan politik dengan slogan “Media Aspirasi
Rakyat” .

Penulis menemukan data dari Kepala Produks Layouter bahwa Koran
Harian Orbit terdiri dari 12 halaman denga hargajual Rp. 2500 per
eksemplarnya. Harian Orbit per harinya mencetak sekitar 2000 eksemplar. Harian
Orbit dalam tampilan beritanyaterdiri dari beberapa segementasi, diantarnya
Hukum dan Kriminal, Kota Medan, Infotainment, Olahraga, Aceh, Sumatera
Utara, Bisnis dan Ekonomi.

Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis, maka dapat disimpulkan
bahwa Peran layouter Surat Kabar Harian Orbit Dalam Mengahdapi Persaingan
Media Cetak Di Kota Medan. Konsisten, inovas dan memperhatikan
perkembangan pasar harus terus dilakukan guna menjaga eksistenss media agar
mampu bersaing dengan media-medialain.

Kepala produks layouter mengatakan layout sangat berpengaruh dalam

menghadapi persaingan media cetak di kota Medan. Seiring berjalan nya
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teknologi, mediamedia yang ada di kota Medan sudah berinovas dalam
menggabungkan elemen - elemen layout, seperti saat ini media-media sudah bisa
memberitakan berita dan mengeksplorasinya dengan ilustrasi berupa gambar.
Media menggunakan layout sebagai alat bersaingan dengan menjual kreativitas
yang di tumpahkan di halaman depan koran untuk mengikat hati para pembaca.

Kepala Produks Layouter Harian Orbit Medan menjelaskan bahwa
kegiatan yang dilakukannya adalah sebagai pemantau dalam pembuatan Layout
berkaitan dengan tampilan perwajahan surat kabar agar |ebih menarik dilihat oleh
para pembaca. Selanjutnya bapak Amik juga menjelaskan tentang sejarah
perkembangan Harian Orhbit.

Dia mengatakan bahwa sebelum terbit harian. Orbit selama tiga tahun
lebih sgjak 07 Februari 2007 terbit setiap Rabu. Berdasarkan kajian dan analisis
pasar, serta tingginya permintaan pembaca dengan penuh keyakinan Orbit
diluncurkan dan terbit menjadi Harian segjak 11 November 2009. Kini Harian
Orbit alhamdulillah sudah mendapat tempat di hati pembaca untuk wilayah Aceh,
Kabupaten Kota di Sumut bahkan pulau Jawa. 1a menjelaskan bahwa Harian Orbit
telah menjadi bacaan yang diminati oleh para pembaca setia Harian Surat Kabar
tersebut.

Kemudian dia juga menjelaskan bahwa ia sudah tujuh tahun bekerja di
Harian Orbit hingga sekarang. la sudah cukup lama bekerja menjadi Kepaa
Produksi Layouter di Harian Orbit tersebut. Sebelumnya ia merupakan Jurnais
sebelum menjadi Kepala Produksi Layouter. Dengan memiliki pengalaman yang

mumpuni hingga ia diberikan amanah menjadi Kepala Produksi Layouter.
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Dia menceritakan bahwa awal mula bekerja di Koran Harian Orbit menjadi
wartawan atau jurnalis biasa, jurnalis yang mencari berita, seiring berjalan nya
waktu dia mula belgjar tentang layout untuk menghias halaman depan Koran
Orbit dengan memberikan inovas dan kreativitas yang ia miliki, kemudian dia
berkoordinasi dengan pimpinan untuk mengorbitkan dirinya agar menjadi anggota
produksi layout di Harian Orbit. Seiring berjalannya waktu pak Amik diberikan
kepercayaan menjadi Kepala Produksi Layouter hingga saat ini.

Selanjutnya Bapak Amik menceritakan bahwa dirinya mulai pada Tahun
2014 menjadi anggota produksi layout seiring kemudian pada tahun 2016 dirinya
diangkat dan diberi kepercayaan untuk menjadi Kepala Produksi Layout di Harian
Orbit Medan. Dengan ilmu dan pengalaman yang ia miliki dia menjadi Kepala
Produks Layout di Harian Orbit Medan.

Kemudian Kepala Produksi Layouter menjelaskan lagi bagaimana
mendesain layout dengan baik agar menarik dilihat oleh pembaca. Sebelum
mendesain layout seorang Layouter harus memperhatikan bagian vital
terkhususnya naskah, foto, serta ilustrass harus ditata terlebih dahulu oleh
layouter, agar terlihat rapi, seimbang, dan nyaman dibaca. Penataan unsur-unsur
desain grafis dalam sebuah media sehingga secara keseluruhan media tersebut
menjadi tampil lebih menarik dengan komposis yang seimbang. Dalam hal ini
pak Amik menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan guna mendesain layout
secarateratur dan menarik dimata pembaca itu sendiri.

Harian Orbit Pernah melakukan perubahan pada layout dari awal berdiri

hingga sekarang. Dia mengatakan ada sebanyak 3 (tiga) kali melakukan
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perubahan layout, untuk menjadi yang lebih baik dan mengikuti selera pasar dan
mengikuti perkembangan di dunia layout. Agar lebih menarik dilihat oleh
pembaca, serta menata dengan teratur tampilan yang ada di halaman depan
Harian Surat Kabar.

Model-model perwajahan yang pernah dimuat Koran Harian Orbit. Ada 3
(tiga) jenis perwgahan yang pernah digunakan oleh Harian Orbit Medan yaitu,
focus make up, balance make up, dan cross make up. Untuk memenuhi kebutuhan
pasar Harian Orbit selalu memilih model perwajahan yang dapat bersaing oleh
media lain. Setelah menentukan model perwajahan, pak Amik menceritakan
dalam pembuatan layout desainer memasuki langkah berikutnya yaitu, membuat
anatomi surat kabar. Dalam membuat anatomi surat kabar layuter dituntut untuk
bisa mengemas anatomi surat kabar dengan baik, sehingga tercipta pola layout
yang tertata. Anatomi surat kabar tersebut yaitu, nameplate, jargon, edis,
penerbit, dan mondatoris. Namplate merupakan nama dari surat kabar yang
diletakkan di bagian atas, yang disertai keterangan surat kabar. Jargon
meruapakan kata-kata persatuan yang dapat mengingat suatu media dengan khas
nya tersendiri, dan moto dari suatu perusahaan. Edisi merupakan edisi terbit atau
keterangan surat kabar dalam penerbitannya. Kemudian mondatoris yaitu
keterangan jumlah penerbitan, harga berlangganan, alamat dan nomor telepon
penerbit dan lingkup penyebaran.

Kemudian Kepala Produks Layout menjelaskan ciri khusus tersendiri
dalam penggunaan font, size, dan lain-lain. Penggunaan size, font, dan lain-lain

sudah diatur oleh pihak perusahaan. Selebihnya layouter menuangkan kreativitas
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agar desain tata letak lebih menarik, serta juga memilih parameter yang tepat
untuk di letakkan dalam layout Harian Orbit sehingga menjadi ciri khas tersendiri.
Baik font, size, dan lain-lain nya.

Tak lupa juga dia menjelaskan penggunaan edis layout apakah dilakukan
setiap hari atau setiap minggunya berbeda, Kepala Produksi Laoyut menjelaskan
bahwa setiap harinya mereka menggunakan edis yang sama dalam perwajahan
koran, untuk edisi khusus mereka tidak memiliki yang namanya edis khusus
dalam layout koran, kecuali ada perintah langsung dari pimpinan untuk membuat
edis khusus.

Penggunaan strategi yang berbeda dalam membedakan layout Harian Orbit
untuk menghadapi persaingan. la menjelaskan layout pada harian orbit
menekankan foto jurnalistik yang menjual nilai-nilai jurnalistik yang tinggi,seperti
harian orbit sebagal media aspirasi rakyat, mereka selalu mementingkan rakyat,
sebagai contoh pada halaman depan koran orbit mereka selalu menampilkan foto
tersangka dengan ukuran foto yang besar, dan memilih konten yang tepat akan
mendukung kepuasaan pembaca. Harian Orbit juga menampilkan featurenews
untuk memanjakan pembaca dengan gaya berita yang ditulis oleh wartawan orbit.

Mengenai perkembangan layout pada saat ini, Kepala Produks Layout
Harian Orbit menjelaskan bahwa perkembangan layout pada saat ini sudah
berkembang pesat. Perkembangan layout yang sangat pesat kini telah banyak
teknologi — teknologi yang bermunculan untuk menghiasi halaman depan koran,
dahulu media massa khususnya koran hanya menygjikan tulisan-tulisan serta

gambar berupa foto-foto. Dengan kemajuan teknologi saat ini media-media sudah
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bisa memberitakan berita dan mengeksksplorasinya dengan ilustrasi berupa
gambar. Sehingga layout tidak bisa di pandang remeh dalam dunia jurnalistik.
Layout suatu surat kabar tentunya tidak boleh disepelekan oleh tim kreatif surat
kabar, karena layout merupakan hal terpenting yang mampu menyedot perhatian
khalayak pembaca selain ukuran huruf untuk headline, panjang berita, besar dan
warna foto atau tulisan. Layout dalam sebuah surat kabar memiliki fungs serta
tujuan untuk sell the news, grade the news set the tone, and guide the readers
(menawarkan/ menjual berita, menentukan rangking berita, membimbing para
pembaca akan hal-hal yang harus dibaca terlebih dahulu). Layout sebuah surat
kabar dibuat dengan menyesuaikan gerak mata para pembaca. Dalam penyusunan
layout sebuah surat kabar/koran, selain diperlukan adanya pengetahuan tentang
jenis dan warna huruf, juga harus memiliki jiwa seni. Sebab dari ukuran huruf
untuk headline, panjang berita, besar dan warna foto atau tulisan sangat
berpengaruh terhadap mata pembaca, sehingga media cetak sekarang sudah
berlomba-lomba untuk mengisi elemen-elemen pada layout dengan produk
jurnalistik untuk mampu bersaing dengan media cetak bahkan dengan media
online.

Agar mampu bersaing dengan media-media lain Kepala Produksi Layout
menceritakan secara garis besar, ia menjelaskan untuk mampu bersaing dengan
media-media lain di era sekarang pembaca sudah selektif untuk memilih koran
yang akan di bacanya, membentuk karakter dalam layout sangat di perhatikan.
Dalam menentukan headline diawali dengan perencanaan dan rancangan

kemudian diolah dan ditentukan oleh dewan redaksi. Headline memiliki kriteria-
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kriteria seperti : eksklusif, informatif, aktual,memiliki kedekatan emosional dan
unsur-unsur ketokohan, daya tarik, serta berita tidak sensional tetapi dramatis.
Selain headline, tata letak atau layout sangat berpengaruh, dimana pembaca saat
ini sudah memperhatikan nilai-nilai yang ada pada media koran tersebut, intinya
media cetak harus bisa mengikuti teknologi yang terus tumbuh,dan mengikuiti
selera pasar. la juga menjelaskan is koran tentunya tak kalah penting, namun
untuk mencernais memerlukan waktu yang lebih lama sehingga pembuatan judul
berita dan layout koran harus dibuat semenarik dan sesingkat mungkin agar lebih
cepat dicerna dan tertarik membaca is berita. Layout koran merupakan elemen
terpenting dalam kesan keseluruhan pada penerbit. Layout bukan hanya sebagai
pembungkus sebuah produk tetapi juga sebagai produk itu sendiri. Sebuah layout
koran menunjukkan karakter, gaya, ciri khas, dan kesan tersendiri koran tersebut

Kemudian Kepala Produksi Layout menceritakan jenis sketsa layout yang
digunakan. Pada proses pembentukan sketsa ia menggunkan bahan yang fleksibel,
yaitu dummy, dengan cara menulis sketsa di selembar kertas,kemudian setelah
terbentuk apa yang diinginkan lalu dicetak. Dummy tidak menggunakan biaya
yang besar, sehingga proses pembentukan sketsa bisa di lakukan berulang-ulang
jika belum menemukan apa yang diinginkan.

Selanjutnya Kepala Produksi Layout menjelaskan mekanisme proses
layout pada Harian Orbit Medan. Yang pertama dijelaskan oleh pak Amik yaitu,
pengolahan naskah, foto, dan llustrasi. la menyebutkan bahan utama sebuah berita
iadlah  naskah  dan foto. Naskah disediakan oleh  wartawan  atau

reporter. Naskah dapat dilengkapi dengan foto. Foto tersebut disediakan oleh
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wartawan atau reporter atau dapat juga diperoleh dari bank foto di redaksi. Foto
dapat berupa foto berwarna ataupun foto hasil scan ataupun ilustrasi yang sengaja
dibuat yang harus diolah lebih lanjut agar sesua  kebutuhan.
Naskah yang dibuat oleh  wartawan atau reporter  diberikan  kepada
redaktur. Kemudian naskah diseleks oleh redaktur. Redaktur lalu mengirimkan
naskah tersebut ke bagian editor bahasa. Editor bahasa mengedit naskah dari
segigjaan dan tata bahasa. Dari editor, naskah dikirim ke bank data (terminal).
Foto yang diambil oleh fotografer di lapangan untuk gambaran langsung berita,
diberikan ke bagian olah foto. Biasanya satu naskah diberikan beberapa foto oleh
Redaktur. Di bagian olah foto, foto tersebut diatur resolusi, cahaya, dan kontras.
Dari sana, foto dikirim ke bank data (terminal). Jika tidak dilengkapi foto dan
tidak tersedia di bank foto, redaktur memberikan naskah kepada ilustrator untuk
dibuatkan ilustrasi yang sesuai dengan naskah. llustrasi yang dihasilkan ilustrator
(biasanya beberapa ilustras) diberikan ke bagian olah foto untuk dipindai (scan)
(diatur resolusi, dan diberikan warna pada gambar ilustras tersebut dengan
menggunakan Software Adobe Photoshop. Hasilnya dikirim ke bankdata
(terminal). Kemudian pak Amik menjelaskan proses Layout Setelah ketiga
pengolahan diatas masuk ke email perusahaan (terminal), layouter mengambil
naskah diterminal data tersebut, lalu menatanya di software Adobe InDesign,
dalam proses layout, layouter melakukan langkah-langkah:  membuat
dummy,mengatur ukuran layout, dan mengatur komposis naskah. la
menjelaskan, dummy adalah contoh jadi suatu desain, sehingga dapat melihat

bagaimana kira-kira bentuk karya desain tersebut nantinya membentuk ukuran
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layout yang telah ditetapkan harian Orbit Medan, dijelaskan lagi olehnya yaitu,
Paper Sze:320mm X 578 mm, Margin:Top:17,5mm, Buttom: 17,5 mm,
Inside: 13 mm, Outside: 13 mm, Column: 12, Gutter : 6 mm. Untuk mengatur
komposisi naskah Head Line Pak Amik menjelaskan sebagai berikut, a. Judul:
paragraph style” 000-Judul 1" (warna disesuaikan desainer dan ukuran font diatas
60pt). b. Byline: paragraph style“000-Byline”. Di awal diberikan huruf“n”, lalu
diubah dengan font dingbath. c. Taiching: paragraph style*000 Taiching-Lead .
d. Body Text : Menggunakan paragraph style” 000- BodyText”. e. Untuk paragraf
pertama diberikan drop cap 5 lines. f. Initial : Menggunakan paragraph style” 000-
Initial ”. Di awa diberikan hurus “n”, lalu diubah dengan font dingbath dan
“ed:” diberikan family bold (=). Foto : Menggunakan paragraph style “000-Kredit
Foto” (letak disesuaikan dengan letak foto). Box/Tajuk (bawah) a Judul:
paragraph style “000-Judul2 R” (warna disesuaikan desainer dan ukuran
font33pt). b.Body Text: paragraph style‘000-Body Box”. Untuk
paragraph pertama diberikandrop cap 3 lines. c. Initial: paragraph style “000-
Initial”. Di awal diberikanhuruf “n”, lalu diubah dengan font dingbath (=) dan
“ed:” diberikan family font bold. d. Foto: paragraph style “000-Kredit Foto” (letak
disesuaikan dengan letak foto).

Untuk mengedit foto pak amik menggunakan software adobe potoshop,
untuk menata halaman menggunakan software adobe inDesain dan untuk
mengatur serta membuat ilustrasi digunakan software adobe ilustrator.

Menurut Kepala Produksi Layout, layout dapat menentukan identitas

sebuah media, menurutnya benar, dan tidak bisa dipungkiri untuk saat ini
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indentitas media tercermin dari halaman depan koran, layout atau halaman depan
koran membentuk karakter sehingga membuat keingintahuan pembaca untuk
melihat lebih lanjut is koran, dan secara singkat menunjukkan produk yang
dijual. Perhatian khusus yang diberikan oleh penerbit terhadap layout koran
memiliki maksud agar korannya sukses atau laku di pasaran dan mampu bersaing
dengan media cetak lainnya.

Selanjutnya penulis membuat dan mendapat beberapa fakta dari hasl
wawancara dengan pembaca Harian Orbit. Dalam kaitan ini penulis menjelaskan
serta mendeskripsikan hasil wawancara bersama Pembaca Harian Orbit yaitu
dengan Bapak Igbal Suheri, beliau berusia 47 (empat puluh tujuh) tahun, dia
merupakan seorang wiraswasta, serta beliau merupakan pembaca yang cukup
sering membaca berita yang diperoleh dari Harian Orhbit.

Sebagai pelanggan Koran Harian Orbit ia mengungkapkan kepuasaan nya
membaca Koran Harian Orbit. Dia menceritakan setelah melihat tampilan awal
orbit sgjak terbit memang berbeda dengan media-media lain,tampilan orbit sangat
mudah saya mengerti dan nilai-nilai berita nya juga tidak kalah penting dengan
media lain. Berita-berita yang diangkat oleh media Harian Orbit sangat
membantunya dalam mencari informas yang ada di daerah Medan.

Dia mengatakan sudah berlangganan Koran Harian Orbit semenjak 5 bulan
terakhir. Selain berlangganan Harian Orbit pak Igbal juga berlangganan Koran
yang lain juga, untuk mengumpulkan informasi sebanyak mungkin.

Kemudian ia mengungkapkan perasaannya setelah menjadi pelanggan

Koran Harian Orbit. Dia mengatakan merasa bangga karena Koran Harian Orbit



63

yang berdiri di tengah-tengah media nasional serta media loka yang ada di kota
Medan masih mampu memegang rasa kepercayaan masyarakat serta menjadi
suatu acuan berita untuk mengetahui hal-hal yang ada di pelosok kota Medan ini.

Ada hal yang menarik saat membaca Koran Harian Orbit, dia menjelaskan
hal menarik yang ada di koran orbit ialah, berita-bertia tentang korupsi, foto s
tersangka di muat dengan jelas oleh koran orbit,ataupun berita pejabat yang
bandel juga akan di muat di koran orbit, tuturnya.

Sebagai pelanggan Koran Harian Orbit ia mengatakan kekurangan pada
tampilan Koran Orbit, tampilan Koran Harian Orbit harus lebih kreatif dan aktif
lagi dalam melihat kondisi pasar dan perkembangan teknologi, sehingga dapat
memuaskan hati para pembaca Koran Harian Orbit.

4.2 Pembahasan

Dari hasi| penelitian diatas, penulis mendapati berapa fakta dan data yang
menarik untuk dibahas di dalam pembahasan. Dimulai dari beberapa data yang
penulis dapat seperti aspek konsep halaman, aspek headline, aspek drop cap,
aspek gambar, aspek white space, dan aspek isi berita.

Proses pengumpulan data analisa hasil penelitian ini, peneliti harus turun
langsung kelapangan atau langsung di Kantor Harian Orbit dengan mewawancarai
Kepala Layouter Harian Orbit.Di dalam melaksanakan proses penelitian pertama
penulis mengajukan izin yang telah disahkan oleh pihak kampus dan di gjukan
kepada Pimpinan Redaks Harian Orbit Medan. Setelah diberikan izin penelitian,
selanjutnya penulis langsung melakukan observas serta pengamatan terhadap

Layouter Harian Orbit Medan.
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Dalam proses pengumpulan data, penulis melakukan wawancara langsung
dan dokumentasi terhadap kepala Produksi Layouter, dan memberikan pertanyaan
langsung kepada kepala Produksi Layouter. Setelah selesai menjalani tahap
wawancara dan dokumentasi, penulis langsung menganalisis data sesuai dengan
metode yang telah penulis gunakan serta mel akukan pembahasan.

Nilai positif dari perkembangan teknologi yang semakin pesat, sangat
dirasakan oleh masyarakat, seperti mudahnya mengakses dan menerima berita
yang ada di daerah. Salah satu media lokal seperti Koran Harian Orbit Medan
sangat memberikan banyak keuntungan bagi masyarakat diantaranya memberikan
informasi di bidang ekonomi, sosial dan politik daerah sehingga memberikan
manfaat bagi masyarakat dengan memberikan isu-isu berkembang yang dihadirkn
oleh media Harian Orbit Medan, itu semua tentunya harus memperhatikan nilai
jual media cetak sesuai dengan jurnalistik,salah satunya memperhatikan layout,
untuk dapat menarik hati para pelanggan sehingga menjadi pelanggan Koran

Harian Orbit Medan.

Tidak hanya itu, layout menjadi faktor pendukung kepuasan pembacanya.
Bagi pihak mangjemen evaluas terhadap kepuasan pembaca merupakan tindakan
strategis yang perlu dilakukan, sehingga pembaca tidak berpaling dari Koran
Harian Orbit. Hal ini disebabkan kepuasan pembaca merupakan variabel penting
yang menentukan kelangsungan hubungan antara produsen-pelanggan,
implikasinya mempengaruhi loyalitas pembacanya. Termasuk Koran Harian Orbit

Medan, jikatidak mampu memberikan kepuasan kepada pembacanya, pasti dalam
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waktu dekat akan segera ditinggalkan oleh pembacanya dan berdampak pada
kebangkrutan perusahaan.

Konsisten dan inovasi merupakan pokok dari pekerjaan layouter ini,
sehingga terdapat kesan yang terlekat kepada para pembaca. Jadi, media lokal
Harian Orbit yang ada di kota Medan harus memperhatikan layout dalam
menygjikan pesan dimasyarakat luas agar mampu bersaing dan bertahan dengan
media-medialokal yang ada di kota Medan

1. Konsep Halaman

Kepala Produks Layout menjelaskan format-format yang pernah digunakn
oleh Koran Harian Orbit Medan yaitu, , focus make up, balance make up, dan
cross make up. Koran Harian Orbit sering menggunakan konsep halaman focus
make up, karena konsep halaman ini sangat membantu untuk menunjukkan ciri
khusus yang dimiliki oleh Harian Orbit. Konsep halaman ini menempatkan berita
utama (headline news) pada posisi center atau tengah dengan menampilkan judul
yang menonjol secara visual. Penampilan judul headline news, caption, dan is
berita yang menonjol bertujuan agar pembaca langsung focus pada berita utama.
Setelah menentukan model perwagjahan, pak Amik menceritakan dalam
pembuatan layout desainer memasuki langkah berikutnya yaitu, membuat anatomi
surat kabar. Dalam membuat anatomi surat kabar layouter dituntut untuk bisa
mengemas anatomi surat kabar dengan baik, sehingga tercipta pola layout yang
tertata. Anatomi surat kabar tersebut yaitu, nameplate, jargon, edisi, penerbit, dan
mondatoris. Namplate merupakan namadari surat kabar yang diletakkan di bagian

atas, yang disertai keterangan surat kabar. Jargon meruapakan kata-kata persatuan
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yang dapat mengingat suatu media dengan khas nya tersendiri, dan moto dari
suatu perusahaan. Edist merupakan edis terbit atau keterangan surat kabar dalam
penerbitannya. Kemudian mondatoris yaitu keterangan jumlah penerbitan, harga
berlangganan, alamat dan nomor telepon penerbit dan lingkup penyebaran.

Pada saat penentuan konsep halaman diperlukan pengamatan secara
bertahap serta mengikuti selera pasar yang sedang trend. Maka peran layouter
dituntut untuk dapat mengemas konsep halaman sedemikian rupa sehingga
mampu menarik pembaca. Untuk me- layout surat kabar yang menarik tentunya
tak semudah yang kita bayangkan, perlu ide kreatif dan trik sehingga dapat
menarik simpati setiagp pembacanya. Seperti halnya manusia, daya tarik
penampilan media massa, terutama Surat kabar tergantung pada make-up

wajahnya.

Kemudian Kepala Produksi Layout menjelaskan, bahwa sebenarnya topik
kepuasan pembaca terhadap layout, sangatlah penting untuk dikaji karena layout
merupakan simbol dan suatu bentuk komunikasi non verbal yang digambarkan
pada bidang untuk menyampaikan sebuah pesan.

2. Headline

Penentuan headline diawali dengan perencanaan dan rancangan kemudian
diolah dan ditentukan oleh dewan redaks. Kepala Produksi Layout menjelaskan
Headline memiliki kriteria-kriteria seperti : eksklusif, informatif, aktual,memiliki
kedekatan emosional dan unsur-unsur ketokohan, daya tarik, serta berita tidak

sensional tetapi dramatis. Jika layouter mampu mengemas headline yang telah di
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proyeksikan dengan baik, akan menciptakan nilai-nilai berita yang tinggi dengan
tingkat kepuasan pembaca yang baik.

3. Drop Cap

Unsur yang harus diperhatikan saat membuat perencanaan layout, Kepala
Produksi Layout mengatakan unsur drop cap huruf awal yang besar di awal
paragraf atau teks subjudul headline kecil yang diletakan di dalam berita untuk
membantu menciptakan transis sebagal pemecah visual. Drop cap ini
dimaksudkan untuk menambah keindahan suatu naskah.

4. Gambar

Kemudian Kepala Produksi Layout mengatakan, gambar dan foto
merupakan salah satu bahan utama untuk perencanaan pembuatan layout. Untuk
menghiasi halaman depan koran saat ini media cetak sudah memiliki teknologi
yang tumbuh pesat, dahulu media massa khususnya koran hanya menyajikan
tulisan-tulisan serta gambar berupa foto-foto. Dengan kemajuan teknologi saat ini
media-media sudah bisa memberitakan berita dan mengeksksplorasinya dengan
ilustrasi berupa gambar dan foto yang memiliki nilai-nilai jurnalistik yang tinggi.

Maka dari itu foto-foto yang memiliki public interest tinggi sangat
menambahkan point penting di halaman depan koran, sehingga layout yang
diciptakan mampu menarik rasaingin tau s pembaca.

Gambar atau foto memiliki kredibilitas atau kemampuannya untuk
memberi kesan oleh pembacanya, melalui gambar atau foto diharapkan dapat

memperkuat atau menggambarkan berita-berita yang ingin disampaikannya.
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5. White Space

Selain memperhatikan unsur-unsur Kepala Produksi Layout juga
mengatakan ada satu lagi yang tidak kalah penting dalam proses pembuatan
layout yaitu, white space atau ruang kosong. Pengunaan white space atau ruang
kosong berguna untuk membantu pembaca bertransis atau sebagai pemecah
visual untuk berpindah ke sgjian yang lain, dan bisa juga fokus ke sgjian utama,
karena memang seharusnya terpisah ataupun menjadi prioritas. Sehingga tampak
sangat anggun (jika penempatan white spcae nya benar), karena berdiri di dalam
area yang sangat bersih. Semuanya akan sangat teratur dan rapi sehingga

membuatnya kelihatan profesional.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Setelah melakukan pembahasan data pada Bab 1V , maka kesimpulan dari
“ Bagaimana Peran Layouter Surat Kabar Harian Orbit Medan Dalam Menghadapi
Persaingan Media Cetak di Kota Medan adalah sebagai berikut :

Kepala Produksi Layouter Koran Harian Orbit Medan menekankan setiap
konsep layout yang ada pada Koran Harian Orbit harus diis dengan inovas dan
kreatifitas, serta menggunakan foto jurnalistik yang berukuran besar dan fleksibel
yang dapat memberikan gambaran kepada pembaca mengenai berita yang
disgjikan sehingga pembaca lebih mudah mencerna isi berita dan lebih cepat
memahami isi berita, dan ditambah dengan penggunaan desain grafis yang
menygjikan data-data yang akurat dan mendalam. Faktor kepuasan pembaca
merupakan variabel penting yang menentukan kelangsungan hubungan antara
produsen-pelanggan, implikasinya mempengaruhi loyalitas pembacanya, sehingga
mampu bersaing dengan media cetak yang ada di kota Medan.

Layout pada Koran Harian Orbit dirancang melalui perencanaan yang
matang dengan melakukan survei mengenai kebutuhan dan keinginan pembaca
serta melakukan tinjauan-tinjauan dan isu-isu yang berkembang serta mengikuti
perkembangan teknologi di dunialayout.

Untuk mendesain layout Harian Orbit menggunakan software yang
memang efektif seperti program adobe potoshop, untuk mengedit foto agar

terlihat lebih menarik, adobe inDesain digunakan untuk menata halaman, adobe
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ilustrator digunakan untuk membuat ilstras yang biasanya digunakan untuk

memberi gambaran tentang kronologis dalam suatu peristiwa.

5.2 Saran

Pembaca sebagai penikmat/konsumen seharusnya menjadi pembaca yang
cerdas dan lebih kritis dalam menerima informasi yang disgjikan oleh media,
untuk kebaikan mediaitu sendiri.

Koran Harian Orbit Medan diharapkan tetap mempertahankan kualitas
layout dan menyagjikan foto jurnalistik yang terus memiliki nilai berita yang tinggi
dengan tampilan-tampilan yang di kemas semenarik mungkin serta tetap
menygjikan berita-berita yang aktual, berimbang dan terpercaya agar menjadi
media yang mendidik dan menjadi sumber referens terpercaya di mata
masyarakat.

Peneliti menyadari jika dalam penelitian masih banyak kekurangan.
Kelemahan peneliti terletak pada kurangnya hal yang bisa dikaji oleh peneleti
dalam melakukan penelitian. Diharapkan ada peneliti selanjutnya yang membahas
lebih dalam tentang Bagaimana Peran Layouter Surat Kabar Harian Orbit Medan

Dalam Menghadapi Persaingan Media Cetak di Kota Medan.
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Nama
NPM
Konsentrasi

Judul penelitian

. Teguh Rehansyah

: 1503110073

: Jurnalistik

. Peran Layouter surat kabar harian orbit dalam menghadapi

Persaingan media cetak dikota Medan

1. Daftar Pertanyaan

A. Pertanyaan untuk Kepala Produksi Layouter Dalam Menghadapi Persaingan:

1.

2.

10.

11.

Bagaimana sgjarah perkembangan Surat Kabar Harian Orbit?

Sudah berapa lama bapak/ibu bekerja di Surat Kabar Harian Orbit?

Peran apa yang pertamakali bapak/ibu dapatkan saat bekerja di Surat
Kabar Harian Orbit?

Berapa tahun bapak/ibu baru diangkat menjadi Kepala Produks Layout?
Bagaimana mendesain layout yang baik agar menarik
konsumen/pelanggan Koran Harian Orbit?

Adakah perubahan layout pada Surat kabar Harian Orbit sgjak pertama kali
berdiri?

Model perwajahan apa saja yang pernah dimuat oleh Surat Kabar Harian
Orhit?

Adakah ciri khusus tersendiri dalam penggunaan font, size, dan lain-lain?
Apakah setiap edis menggunakan layout yang sama dalam setiap pekan ?
atau ada edis khusus ?

Adakah yang membedakan pada elemen layout Koran Harian Orbit untuk
menghadapi persaingan?

Dengan perkembangan layout saat ini, bagai mana tanggapan bapak/ibu?



12. Apayang harus dilakukan agar mampu bersaing dengan media— media
cetak yang ada di kota Medan?

13. Pada saat perencanaan pembentukan sketsa layout, menggunakan media
apa?

14. Bagai mana mekanisme proses layout pada Surat Kabar Harian Orbit?

15. Bisakah identitas sebuah media dilihat layout atau tata letak nya?

. Tingkat kepuasan pembaca mengenai layout Surat Kabar Harian Orhit.

16. Bagaimana melihat tampilan Surat Kabar Harian Orbit sgjak
berlangganan?

17. Sgjak kapan menjadi pelanggan/pembaca Surat Kabar Harian Orbit?

18. Apaaasan anda untuk menjadi pelanggan/ pembaca Koran Harian Orbit?

19. Bagai mana perasaan anda menjadi pelanggan/pembaca Surat Kabar Harian
Orbit?

20. Adakah hal menarik atau nilal tersendiri yang anda dapatkan saat
membaca Surat Kabar Harian Orbit?

21. Menurut bapak/ibu apakah tampilan Surat Kabar Harian Orbit sudah

mampu untuk bersaing dengan media cetak lain?
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Peneliian Mahasiswa

Kepada Yth : Pimpinan Redaksi Harian Orbit Medan
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Tempai
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‘lenning salam scmoga Bapak/Tbu dalam keadaan sehat wal afiat serta sukses dalam menjalankan
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Untuk memperoleh data penulisan skripsi dalam rangka penyelesaian program studi jenjang Strata Satu
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Nama : Teguh Rehansyah
NPM : 1503110073
Program Studi  : Ilmu Komunikasi Fisip UMSU
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perhatiannya dihaturkan terima kasih.

'l

, LEE ] ]
Pamimpin Perusahaan



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

condas o Jalan Kapten Muchiar Basrl Mo, 3 Medan 20238 Telp. {061) G624567 - (061) 6610450 Ext, 200-201 Fax. (064) GE25474
il ; Fperict® Weebsite: hitpfiwww.umsuacid  Esmail: rektori@umsy. ac.id
E:m;::; sgar dizebthian
S5k-3
; PERMOITONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Kepada Yth. Reedan, - 210X .z 9019
Bapak Dekan FISIP UMSU
di
|
Medan, i

Assalamu alaifum wr, wh,

Dengan hormal, saya yang berlanda langsn di bawah ind mahasiswa Fakoltas [l Sosial dan
Ilmu Politik UMSU : '

Nama lengkap  : /TE'E’”HE*EH“'MWH ...........................................
NPM B 2o LA TR
Jurusan s Rl WomendeddL

mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Penetapan  Judul Skripsi dan Pembimbing Ne. W& /SK/AL3UMSU-03/F/20.09. tanggal
e 28 VN Dolg ... .dengan judul sebagai berikut :

Bersama permohonan ini sayva lampirkan :

Surat Peretapan Judul Skripsi (SK —1);

Surat Pepetapan Pembimbing [SE-2);

DRAM yang telah disahken;

Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir,;

Tanda Bukii Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biayva Seminar Proposal Skripsis

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
Semua berkas dimasukan ke dalam MAT.

Demikianlah permohonan saya wmtuk pengurusan selanjulnya. Alas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.

B e, LA d e

Menyetujuj ; Pemohon,

L




_%E i

WBIE  Imr it ie

H Ov¥1 UBPRIEEI0 52 ‘Uepsiy

(WO HYTYD D48 Y09 L7 TR
ALclINAS30 IONLS) LYHYEYASYIN SYLINDT ONYHE ANLNISNEN | 0U'd IS ILYMYINGGY IM30 20 | dSi “s0s'S ‘HE Ve NIy g BLO0KI205 YYZAYINEIH W oF
P T9 YOS HYTYD D43 NVEYSWEH ISYHINAINGY [931vH1S
(v LN YHILYINNS IMID3M W IS1 SYLISHSAINN
WASISYHYIN YOvd JILVLITYNY ALLdiNAS3A ICNLS) NYHYHINSTd ISW " YEONIH MYA a 1SW 1S Taremnr GZZDLLE0G | SIEMT HYMavHA LS | &1
SNYTEPNIN ANEE YL YV ONYLNIL YrYWIY 1S435uad
NYTTN ¥LOY 10 49132 YIGIW NYONIYSEIS IdYaYHONIN i ' e .
NI YLON 10 8LOZ S38d11d HITINEL ISY4IS1LMY — . §W segs
NYRLYNONINZH YTV XYHE-NYIE YLLMIOd ISYHINDMON N R SN e WOWNIS d YOIMADN Ay | SSCOLIETSH [Z¥HENEHIYA | 21
LwHy ASYN HWON3CNad -
LeMi dvdvHET L W IS QIO 10 TeH0T IRISnIN YLNI T L —_— : LK WSS 'INKEA YL SID0LLEDS) R ERTEE 0l T
- HYONVENZONI W Iva ONYISI 20N WYED0Nd Wdtwa | 0 0 WOVNIS Y YOIHAON AdE0D ¢
Isdig [esodoid [mpng Bujguiqusg usseq defifusuag uesog Honod lfeAuad ems|seyen eawey ON
h i ._Em.ﬂz = a
Woy'I'iN '505"8 "NOILNSYN HYNYSYHNNN Jeuiwag udunuay
NN 0 Bunpag 4isi4 By 1edwia]
es2)28 e gV Q'R0 N1YE M
610z smisnfiy go ‘e wnp |ebbue) ‘usH
ISENIUNLWOY niwj| 1pmys wesdold

HS

BLOZ/AIED-NESNN/NY-E'IdIN/E8S © Jowop

HLLTOH AT NYQD TRISOS NIWTH SYLTNYYS
YHYLA YHILYINS HYAIOYINNYHN SYLISEIAIND



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Jalan Hagten Muchiar Basri Mo, 3 Medan 20228 Talp. (067) B624367 - (161) 8610450 Ext, 200-201 Fax. (061} 6825474
Websie: Mipfwwwumswacld  E-mall: rektor@umsy, seid

=
Dila Menjasak sufat ini 4067 dsekialan
samar Ao anggalre

Sk-5
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
Nama lengkap . TeGuH REHANSYAH
NP M . 15030073 :
Jurusan - Almy Comunea® | :
Judul Skripsi  : PERan LAYouTer SuReT™ kagag HARAN ORBIT DALAM
MENGHADP] PEesamam MEOIM CETAK DI Kot ME Dy
Tanggal Kegiatan Advis/Bimbingan Paral Pembimbing
gaéf {19, Bimbingern Bab 1,2 dom 3 Y.
UF (8 (19| Acc Bab 1,2 dom 3 \
20008\ | REVIS| Bab 3 \‘
25(p [y | Aoc Gab 3
28(pg (19 Bimbingom O Wikl o C2y ¥

28(g8 (12 |ACC Dretar  wawom - x
|30fo8( . | Bumbowgan Bab ¢ down &, x
g[8, [Rowis, @b 4 dan 5- _ %
otbsl® | pes sps \

AN T o bw e s

Dekan, Ketna Program Studi, Pembimbing ke ;...

W/\J

( WU NST. 5.5, M, oy  Or- Mg g Rodme £ R M.

-



‘dSil "508°8 'HI WS NIIMY 10

W BLOEZ 1BqoM0 LD 'l

TP T TRIEUS A0 vepeiy
AMNIE NICH WA YENTT R er . W .
_ L
WAL TDINE IVTVO MMENDH YNELE3E HILSIVNENT OLO SISITYNY arva avieHnn] “H W S8 INIATINN e e yupmay ey EFC0HE0S Vf oot
. : . woy; 1 T soss] v ses's 'oNarNYL _
WISOS VT 10 ONIYYHS AGOS ONVINAL LVVEYASVN 18633 | o novua Lnant 0l 'si8 HyzvivH .E.ah ae o] TBLOHISoS! VJ LIS Yararny vidLd | vz
ViRi3g wey | w1 wowrn]
N LA I T3d WY TY0 VOVE WM NYISYH NEWYLEYM SASITYNCISI408d | "505°5 igwiaid Lnais] e68's tuoHaNY E}_‘"x{_ 905 Lige |4ur] 000 HECE y/ VEINY YENDA ] &2
N YLOM 10 Y¥L30 VIO NYONIYSHEd v | wo| P 5038 ‘dyHYEVH woN'| N i
Y QYHON TN YYD LIBHO NYIHYH HvEs 1Y8NS H3LNOAYT NYH3d | SvHZV SYNY DNVNY 0 aivs aveknn]  ‘sos°s ovind @i g| SEOOVHECSH V,y B
(ZINYHASNI 347 TYLINIANES *Ld SNSVH IGNLS) YT ISNYHNSY woy | woy | s citimaent
MO0 NYHYSYIEd WY THO YN ¥LYL ISYINROM SYLINLIEA3 'S05'S ‘NVIRENAL] '$95'S THOHSNY HYAHNY] ‘NOLLISYN HYNYSYHYAN
lIrMSN3d IFTENEd HIPONId EMIEELERN -
Isduyg [par —— e Bmsjseyzy sumy o
ASIN dIS14 '@y Bueny : 1edwe |
1B8/aS P'S QAL S LD ADEA
BLOZ J2doy0 80 'NoEY |eBBue ] ‘UeH
|seyjunwoy nwy - IPrIS WesBod

6L0Z/4/E0-NSNNNY-E" INONM/OBE : JoWoy

|SdHMS

MLLITOd (AN NVA TVISOS NIWTI SVLTAMYA
OIS VHVL VHALVINLS HYAIOVINIAVHII SYLISHIAIN




